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ABSTRAK 

 

Faiz Malida (64231472), Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

Terhadap  Kinerja Karyawan Pada PT Topindo Lucky Sports 

 

Penelitian yang mendalam tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan sangat penting untuk memahami faktor-faktor ini saling 

berhubungan dan dapat dioptimalkan. Dalam konteks organisasi tentu akan membantu 

pemimpin dan manajerial dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai 

tujuan bisnis yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisa pengaruh antar variabel, khususnya variabel-variabel yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja. Teknik 

pengumpulan data dengan metode nonprobability sampling. Sebanyak 50 responden 

terlibat dalam penelitian. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear  berganda dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan yang ditunjukan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 45,4% 

menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja bersama-sama 

mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 45,4% sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain. 

 

Kata kunci: gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

 

Faiz Malida (64231472), The Impact of Leadership Style and Work Motivation on 

Employee Performance at PT Topindo Lucky Sports 

 

In-depth research on the influence of leadership styles and work motivation on 

employee performance is essential for understanding how these factors interact and 

can be optimized. In an organizational context, this understanding can assist leaders 

and management in improving employee performance and achieving established 

business objectives. This study aims to identify and analyze the relationships between 

variables, specifically those affecting employee performance, leadership styles, and 

work motivation. Data collection was conducted using a non-probability sampling 

method, involving 50 respondents. Data was gathered through questionnaires and 

analyzed using multiple linear regression analysis with SPSS software. This research 

is quantitative in nature. The results indicate that leadership style has a significant 

impact on employee performance, while work motivation does not show a significant 

effect. Simultaneously, the variables of leadership style and work motivation 

significantly influence employee performance, as indicated by an Adjusted R Square 

value of 45.4%, which suggests that these variables together can explain 45.4% of 

employee performance, with the remainder explained by other factors. 

 

Keywords: leadership style, work motivation, employee performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah 

perusahaan, fokus utamanya adalah orang atau karyawan yang bekerja didalamnya. 

Masalah utama dalam manajemen sumber daya manusia yang patut mendapat 

perhatian perusahaan adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan dianggap penting 

bagi perusahaan karena keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja 

karyawan itu sendiri. 

Kinerja merupakan wujud nyata dari kemampuan seseorang atau merupakan 

hasil kerja yang dicapai karyawan dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang 

diberikan perusahaan. Dalam konteks lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan 

dinamis, kinerja karyawan menjadi faktor kritis dalam kesuksesan suatu organisasi 

sedangkan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja adalah dua faktor yang secara 

signifikan memengaruhi kinerja individu dalam sebuah tim atau organisasi. 

Gaya kepemimpinan menjadi suatu alat untuk menciptakan kondisi kerja yang 

nyaman sehingga akan berdampak baik bagi kinerja karyawan. Karena seorang 

pemimpin harus mengetahui tentang karakteristik setiap anggotanya agar dapat 

memberikan contoh serta motivasi kepada seluruh anggotanya untuk mencapai tujuan. 

Jadi gaya kepemimpinan yang senantiasa memperhatikan para bawahannya, maka 

kinerja meraka akan mengalami peningkatan dalam memperoleh keuntungan. 

Menurut Thoha gaya kepemimpinan adalah  cara sesorang pemimpin yang 

dipakai kepada seseorang pada saat orang tersebut mencoba untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang ia lihat (Prasinta et al., 2023). 
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Gaya kepemimpinan menggambarkan kombinasi yang konsisten dan efektif 

mulai dari keterampilan, sifat dan sikap yang  mendasari perilaku seseorang. Gaya 

kepemimpinan di PT Topindo Lucky Sports di rasa belum optimal untuk 

meningkatkan kinerja para karyawan. Karyawan merasa bahwa gaya kepemimpinan 

dinilai terlalu otoriter, sedangkan gaya kepemimpinan tersebut pada era sekarang ini 

selalu mendapat tantangan karena tidak sesuai dengan ideologi yang berlaku di 

beberapa perusahaan. Namun karyawan juga menilai positif karena dalam 

pengambilan keputusan pada gaya kepemimpinan ini relatif cepat sehingga dapat 

segera dilaksanakan. 

Faktor kedua yang menjadi dasar bagi kemajuan perusahaan adalah motivasi 

kerja. Emron menjelaskan bahwa motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut bertindak, orang bertindak karena satu alasan yaitu untuk 

mencapai tujuan (Khaeruman et al., 2021). 

Motivasi kerja kepada karyawan sangat berpengaruh terhadap kemajuan  

perusahaan, dengan adanya motivasi yang kuat dalam diri seorang karyawan untuk 

ikut serta dalam memberikan pengaruhnya untuk memajukan perusahaan serta 

karyawan akan dengan semangat memberikan segalanya karena terdapat rasa nyaman 

dan bahagia dalam melaksanakan pekerjaannya yang dilandasi oleh motivasi kerja 

yang dimilikinya.  

Diantara motivasi karyawan yang berpengaruh terahadap kemajuan 

perusahaan adalah datang tepat pada waktunya, karyawan yang datang tepat waktu 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang efisien. Mereka siap untuk memulai 

pekerjaan pada waktu yang ditentukan, mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan 

produktivitas tim secara keseluruhan. 
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  Sumber: PT Topindo Lucky Sport 

Gambar I. 1 

Attendence Record dalam menit tahun 2023 PT Topindo Lucky Sports 

 

 

Dari gambar di atas dapat di lihat bahwa tingginya tingkat keterlambatan 

(dalam menit) karyawan tahun 2023 di PT Topindo Lucky Sports. Hal ini 

membuktikan bahwa kurangnya motivasi dan kesadaran pada karyawan untuk datang 

tepat waktu. Selain itu juga karyawan PT Topindo Lucky Sports merasa bahwa 

motivasi yang diberikan perusahaan terhadap karyawan masih kurang, sehingga 

mengakibatkan kinerja karyawan kurang maksimal. 

Dalam konteks ini, penelitian yang mendalam tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sangat penting. 

Memahami bagaimana faktor-faktor ini saling berhubungan dan bagaimana mereka 

dapat dioptimalkan dalam konteks organisasi tertentu akan membantu pemimpin dan 

manajerial dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan bisnis yang 

ditetapkan. Pada penelitian ini, subjek penelitian yang akan penulis teliti adalah PT 

Topindo Lucky Sports di DKI Jakarta. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka penulis 

memilih judul: “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Topindo Lucky Sports”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, maka pokok masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Topindo Lucky Sports? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Topindo Lucky Sports? 

3. Apakah gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Topindo 

Lucky Sports? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Topindo Lucky Sports. 

2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Topindo Lucky Sports. 

3. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan dan motivasi 

kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT Topindo Lucky 

Sports. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi banyak pihak, yaitu: 
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1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu, wawasan, 

dan pengetahuan serta dapat menerapkan pada organisasi nyata yang 

dihadapinya 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya sudut pandang 

keilmuan dalam bidang sumber daya manusia, sehingga dapat dimanfaatkan 

bagi peneliti yang akan datang membahas hal yang sama terkait penelitian ini, 

baik untuk referensi atau menambah sumber wawasan. 

3. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi 

pihak yang bersangkutan dalam mengelola sumber daya manusia serta menjadi 

bahan pertimbangan dalam menerapkan dan mengevaluasi kembali hal-hal 

yang berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi kerja terhadap kinerja 

khususnya pada PT. Topindo Lucky Sports. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada PT Topindo 

Lucky Sports yang beralamat di Jl Permata Hijau RT. 04/02 Jakarta Selatan. dengan 

karyawan sebagai responden. Penelitian ini berlangsung dari tanggal 8 Juli sampai 9 

Agustus 2024. Penelitian ini berfokus pada pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Topindo Lucky Sports. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif statistik menggunakan model analisis 

regresi linier berganda, dengan mengolah data primer melalui kuesioner yang 

diberikan kepada responden. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan 

kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah ,tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini diuraikan deskripsi konseptual berupa landasan teori 

yang mendukung perumusan masalah penelitian, penelitan yang 

relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, setting 

penelitan, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, desain dan 

defifnisi operasional variabel, uji validitas dan reabilitas instrument, 

teknik pengumupulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan deskripsi objek penelitian serta analisis data 

dan pembahasan atas analisis pengolahan data. 

BAB V PENUTUP DAN SARAN 

Dalam bab ini menjelaskan sebagai informasi dari berbagai pihak yang 

berkepentingan. Bab ini menyajikan kesimpulan serta saran 

berdasarkan hasil yang dicapai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Deskripsi Konseptual 

Deskripsi konseptual merupakan bagian dari laporan yang memuat berbagai 

konsep teori yang relevan dengan tema penelitian. Isi dari deskripsi konseptual adalah 

kajian dari berbagai teori yang relevan dengan varibel penelitian baik variabel bebas 

maupun varibel terikat. Untuk penelitian ini, deskripsi konseptual meliput manajemen 

sumber daya manusia, gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan kinerja karyawan. 

2.1.1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Handoko manajemen sumber daya manusia diartikan  sebagai  

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 

pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar 

tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan Masyarakat (Suryani & 

FoEh, 2019). 

 

Menurut (Hasmin & Nurung, 2021) menyatakan bahwa manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu proses pemanfaatan orang atau pegawai, yang 

meliputi menerima, menggunakan, mengembangkan, dan memelihara SDM 

yang ada agar dapat mendukung organisasi atau kegiatan organisasi 

ditentukan oleh suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

Menurut (Sinambela, 2016) manajemen sumber daya manusia adalah 

pengelolaan sumber daya manusia sebagai sumber daya atau aset yang utama, 

melalui penerapan fungsi manajemen maupun fungsi operasional sehingga tujuan 

organisasi atau yang telah di tetapkan dapat tewujud dengan baik 

Kaehler & Grundei menjelaskan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan proses yang dirancang untuk menyediakan organisasi atau personel 
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yang sesuai keinginan sehingga mereka dapat ditempatkan pada posisi dan tempat 

yang sesuai ketika organisasi membutuhkannya (Hasmin & Nurung, 2021). 

Dari beberapa pengertian atau definisi mengenai manajemen sumber daya 

manusia, dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen sumber daya manusia 

merupakan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

atas pengadaan, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja yang dimaksudkan 

agar dapat mampu memberikan kontribusi secara efektif dalam mencapai tujuan 

suatu perusahaan. 

2. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Mahapatro (Suryani & FoEh, 2019) manajemen sumber daya 

manusia memiliki dua tujuan penting yaitu tujuan utama dan tujuan khusus. Tujuan 

utama dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk  memastikan 

ketersediaan tenaga kerja yang berkompeten dan bertanggung jawab untuk 

mendukung jalannya usaha perusahaan atau organisasi. Sedangkan tujuan khusus 

dari manajemen sumber daya mausia terdiri atas empat hal, yaitu  

a. Tujuan sosial (societal objectives) 

b. Tujuan organisasi (organizational objectives) 

c. Tujuan fungsional (functional objectives) 

d. Tujuan pribadi (personal objectives) 

3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kegiatan manajemen sumber daya manusia merupakan elemen krusial 

dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Untuk menjalankan 

manajemen sumber daya manusia secara efektif dan efisien, penting untuk 

melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik. Menurut Koontz (Hasmin & Nurung, 

2021), terdapat lima fungsi utama dalam manajemen sumber daya manusia: 
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a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah proses awal untuk menyusun ide dan langkah-langkah 

yang akan dilakukan di masa depan. Ini melibatkan penggunaan berbagai alat 

untuk memprediksi perkembangan, situasi, dan kondisi yang akan datang. 

Penentuan alternatif tindakan memerlukan analisis yang matang untuk 

menyusun perencanaan berdasarkan prediksi masa depan. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian melibatkan kegiatan yang merangkum dan mendetailkan 

fungsi serta aktivitas di setiap unit pekerjaan dalam kerangka struktural. 

Organisasi bertindak sebagai wadah untuk mengelola struktur administrasi dan 

memastikan fungsi serta kegiatan yang dilakukan tidak tumpang tindih, 

menghindari konflik, dan mengurangi dampak spesialisasi yang berlebihan. 

c. Pengadaan Pegawai (Staffing) 

Pengadaan pegawai berfokus pada penyediaan dan pengelolaan sumber daya 

manusia yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan organisasi. Ini termasuk 

memastikan kualifikasi yang sesuai untuk posisi tertentu dan memberikan 

kesempatan yang sama bagi pegawai untuk pengembangan melalui pendidikan 

dan pelatihan. 

d. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan melibatkan penerapan rencana dengan memperhatikan situasi dan 

kondisi yang berubah-ubah. Ini memerlukan perhatian pada pengalokasian 

waktu, dana, peralatan, dan tenaga kerja dengan tepat, serta komunikasi yang 

baik untuk memastikan koordinasi dan pencapaian tujuan organisasi. 

Kesalahan harus diperbaiki segera agar tidak mengarah pada kegagalan. 
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e. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah aktivitas yang memastikan bahwa pelaksanaan sesuai 

dengan rencana dan berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. 

Pengawasan berfungsi untuk memonitor dan mengevaluasi semua kegiatan 

dalam manajemen sumber daya manusia agar sesuai dengan perencanaan yang 

telah dibuat. 

2.1.2. Gaya Kepemimpinan 

1. Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Beberapa ahli menjelaskan definisi gaya kepemimpinan (Khaeruman et al., 

2021)  di antaranya:  

a. Menurut Kartini Kartono, menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian yang membedakan 

seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan orang lain. 

b. Menurut Tampubolon, mendefinisikan gaya kepemimpinan adalah perilaku 

dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, 

yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi 

kinerja bawahannya. 

c. Menurut Miftah Thoha, mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan norma prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan. 

Menurut (Hasmin & Nurung, 2021) gaya kepemimpinan identik dengan 

kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, bawahan, atau pengikut untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh seorang pemimpin. 

Menurut (Dumadi et al., 2020) kepemimpinan merupakan cara orang 

untuk mengarahkan dan mempengaruh tingkah laku oranglain,atau bawahan atau 
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kelompok,dengan kemampuan khusus yang di miliki dalam bidang yang di 

inginkan kelompoknya. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, 

mempengaruhi, dan mengendalikan orang lain untuk bisa melakukan sesuatu 

pekerjaan dalam mencapai suatu tujuan. 

2. Macam-macam Gaya Kepemimpinan 

Edy menjelaskan ada beberapa macam gaya kepemimpinan (Khaeruman et 

al., 2021)  di antaranya yaitu: 

a. Gaya Kepemimpinan Otokratis 

Gaya ini sering disebut sebagai kepemimpinan yang terpusat pada pemimpin 

atau gaya direktif. Ditandai dengan banyaknya instruksi yang datang dari 

pemimpin dan sangat sedikitnya, atau bahkan tidak adanya, keterlibatan 

bawahan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Pemimpin secara 

sepihak menentukan tugas dan cara pelaksanaannya. Gaya ini menekankan 

pada pemberian perintah, dengan pemimpin otokratis mengendalikan situasi 

dengan memberikan hadiah atau hukuman. Kepemimpinan otokratis adalah 

cara mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama mencapai tujuan yang 

ditentukan sepenuhnya oleh pemimpin. 

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Gaya kepemimpinan ini melibatkan pemimpin yang mempengaruhi orang lain 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan melalui keputusan yang dibuat 

secara bersama antara pimpinan dan bawahan. Juga dikenal sebagai 

kepemimpinan partisipatif atau konsultatif, gaya ini menekankan konsultasi 

dengan bawahan dalam merumuskan keputusan. 
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c. Gaya Kepemimpinan Delegatif 

Gaya ini dicirikan oleh minimnya arahan dari pemimpin, dengan keputusan 

diserahkan kepada bawahan dan diharapkan anggota organisasi dapat 

menyelesaikan masalahnya sendiri. Kepemimpinan delegatif cocok untuk 

situasi di mana staf memiliki kemampuan dan motivasi tinggi, memungkinkan 

pemimpin untuk memberikan lebih banyak dukungan daripada instruksi 

langsung. 

d. Gaya Kepemimpinan Birokratis 

Gaya ini dikenal dengan pendekatan "memimpin berdasarkan peraturan". 

Pemimpin yang birokratis cenderung menerapkan prosedur secara ketat dan 

membuat keputusan berdasarkan aturan yang ada tanpa fleksibilitas. Semua 

kegiatan cenderung terpusat pada pimpinan dengan sedikit ruang bagi bawahan 

untuk berkreasi atau bertindak di luar ketentuan yang ada. 

e. Gaya Kepemimpinan Karismatis 

Gaya kepemimpinan ini memiliki kekuatan untuk menarik orang dengan 

pesona dan cara berbicara yang memotivasi. Pemimpin karismatis biasanya 

visioner, menyukai perubahan, dan tantangan. Namun, kelemahan utama dari 

gaya ini bisa dibandingkan dengan peribahasa "Tong Kosong Nyaring 

Bunyinya", di mana pemimpin mampu menarik perhatian namun mungkin 

mengecewakan ketika tidak konsisten antara kata dan tindakan, sering kali 

memberikan alasan atau janji tanpa pemenuhan nyata. 

3. Indikator Gaya Kepemimpinan  

Menurut Edison gaya kepemimpinan memiliki beberapa indikator (Tanjung 

et al., 2021) diantaranya: 
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a. Memiliki strategi yang jelas dan di komunikasikan dengan baik dengan 

anggota. 

b. Kepedulian kepada anggota dan lingkungan kerja. 

c. Mengajak anggota untuk membekali diri dengan pengetahuan dan 

keahlian dalam usaha meningkatkan kompetensi. 

d. Menjaga kekompakan tim 

e. Menghargai perbedaan dan keyakinan 

4. Tugas Pemimpin  

Seorang pemimpin memiliki peranan penting dalam perusahaan. Oleh 

karena itu seorang pemimpin diharapkan dapat melaksanakan beberapa tugas 

kepemimpinannya. Menurut (Kartono, 2019) tugas seorang pemimpin dalam 

perusahaan adalah sebagai berikut:  

a. Membentuk struktur kelompok, memastikan kerja sama yang efisien, dan 

memfasilitasi pelaksanaan tugas. 

b. Menyelaraskan ideologi, pemikiran, dan minat anggota kelompok dengan 

tujuan dan keinginan pemimpin. 

c. Memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada anggota kelompok sesuai 

dengan harapan pemimpin. 

d. Memenuhi harapan dan kebutuhan anggota, serta membantu mereka 

menyesuaikan diri dengan tuntutan eksternal di masyarakat. Selain itu, 

pemimpin juga harus mendorong kelompok untuk menyelesaikan tantangan 

sehari-hari secara mandiri. 

e. Mengoptimalkan kemampuan, bakat, dan produktivitas setiap anggota 

kelompok agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 
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f. Menegakkan aturan, disiplin, dan norma-norma kelompok untuk mencapai 

keteraturan, mengurangi konflik, dan meminimalisir perbedaan di dalam 

kelompok. 

2.1.3. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi 

Menurut (Purwatiningsih et al., 2022) Motivasi adalah suatu dorongan 

terhadap diri kita agar kita melakukan sesuatu hal. Dorongan yang kita dapat itu 

bisa bersumber dari mana saja, entah itu dari diri kita sendiri atau pun dari suatu 

hal atau orang lain. 

Menurut (Khaeruman et al., 2021) motivasi merupakan kemampuan 

mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif, 

sehingga mampu mencapai dan mewujudkan tujuan instansi atau perusahaan yang 

telah ditentukan.  

Menurut Mankunegara motivasi merupakan kondisi yang berpengaruh 

membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan lingkungan (Khaeruman et al., 2021). 

Menurut Asim (Rizal et al., 2022) semakin kurang motivasi maka kinerja 

perusahaan akan semakin menurun. Sedangkan jika tingkat motivasi meningkat, 

maka kinerja pegawai akan meningkat 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil disimpulkan bahwa 

motivasi kerja merupakan suatu faktor atau keadaan yang dapat mendorong 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk 

mencapai suatu tujuan. 
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2. Terori Motivasi 

(Sinambela & Sinambela, 2019) meyebutkan ada beberapa teori motivasi, 

diantaranya:  

A. Teori Hierarki Abraham H. Maslow 

Pada dasarnya, manusia merupakan makhluk yang memiliki keinginan 

tak terbatas. Dalam teori ini kebutuhan dan kepuasan pegawai berkaitan 

dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Berikut teori hierarki kebutuhan 

yang dikemukakan oleh A.H. Maslow: 

1) Kebutuhan fisiologis (Physiological needs), yaitu kebutuhan yang 

diperlukan untuk bertahan hidup, seperti kebutuhan makan, minum, 

pakaian, dan kebutuhan jasmani lainnya. 

2) Kebutuhan keamaan dan keselamatan (Safety and security needs), yaitu 

kebutuhan akan keamanan dari ancaman, seperti kecelakaan dan 

keselamatan kerja. 

3) Kebutuhan sosial (Social needs), yaiyu mencakup rasa kasih sayang, 

diterima dengan baik, dicintai dan mencintai. 

4) Kebutuhan akan penghargaan diri (Esteem or status needs), yaitu 

kebutuhan akan penghargaan diri seperti pengakuan dan penghargaan 

prestasi dari karyawan dan masyarakat. 

5) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization), yaitu kebutuhan untuk 

menggunakan kemampuan, potensi yang dimiliki, keterampilan untuk 

mencapai prestasi kerja. 
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B. Teori Motivasi Dua Faktor Frederick Hezberg 

1) Faktor “Motivator”  

Faktor motivator ini dapat mendorong individu untuk bekerja lebih 

baik. Yang termasuk kategori dalam faktor ini adalah: pengakuan dari 

orang lain, kesempatan agar berprestasi, tantangan serta tanggung 

jawab. 

2) Faktor “Hygiene”  

Faktor ini dapat membantu atau menghambat kepuasan individu dalam 

melakukan pekerjaannya. Yang termasuk kategori faktor ini antara lain: 

supervisor teknik, hubungan antar pribadi, gaji, kondisi kerja, status 

dan kebijakan. 

C. Teori Motivasi Prestasi David Mc Clelland 

Teori ini dikenal juga sebagai teori prestasi secara maksimal. Dalam 

memotivasi seseorang untuk melaksanakan pekerjaan, terdapat tiga faktor 

dasar yang dapat digunakan, antara lain: 

1) Kebutuhan untuk berprestasi (Need for achievement) yaitu kebutuhan 

untuk dapat mencapai kesuksesan, yang diukur berdasarkan standar 

kesempurnaan dalam diri pribadi. 

2) Kebutuhan untuk memperluas pergaulan (Need for affiliation) yaitu 

suatu kebutuhan akan kehangatan dan dukungan dalam menjalani 

hubungan dengan orang lain. 

3) Kebutuhan untuk menguasai sesuatu (Need for power) yaitu suatu 

kebutuhan agar dapat mengusai dan memengaruhi orang lain. 
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3. Faktor yang Memengaruhi Motivasi Kerja  

Menurut Sutrisno motivasi sebagai proses psikologi dalam diri seseorang 

akan dipengaruhi oleh beberapa Faktor. Faktor - faktor tersebut dapat dibedakan 

atas faktor internal dan eksternal yang berasal dari karyawan (Purwatiningsih et 

al., 2022). 

A. Faktor Internal 

1) Keinginan untuk dapat hidup  

Keinginan untuk hidup mencakup memperoleh kompensasi yang memadai, 

pekerjaan tetap, dan kondisi kerja yang nyaman dan aman.  

2) Keinginan untuk dapat memiliki  

Keinginan untuk dapat memiiki sebuah benda dapat membuat seorang 

individu akan mau melakukan apa saja.  

3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan  

Seseorang akan mengeluarkan segala usaha untuk dapat memperoleh stasus 

sosial yang lebih tinggi.  

4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

Dapat mencakup adanya penghargaan terhadap prestasi, hubungan kerja 

yang kompak dan harmonis, pimpinan yang bersikap adil dan bijaksana, dan 

perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat.  

5) Keinginan untuk berkuasa  

Keinginan untuk berkuasa dalam sebuah perusahaan akan membuat 

individu tersebut bekerja dan berusaha untuk dapat menggapainya.  
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B. Faktor Eksternal 

1) Kondisi lingkungan kerja  

Lingkungan kerja merupakan segala sarana dan prasarana maupun kondisi 

kerja yang berada di sekitar pegawai yang dapat memengaruhi pegawai 

dalam melakukan pekerjaannya.  

2) Kompensasi yang memadai  

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi seorang pegawai 

untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarga.  

3) Supervisi yang baik  

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan ialah mengarahkan, membimbing 

kerja para pegawai, agar dapat mengerjakan tugasnya dengan baik tanpa 

membuat kesalahan.  

4) Adanya jaminan pekerjaan  

Adanya jaminan pekerjaan dalam sebuah perusahaan akan membuat 

seorang pegawai akan bekerja sebaik mungkin. 

5) Status dan tanggung jawab 

Status atau kedudukan jabatan tertentu merupakan keinginan setiap pegawai 

dalam bekerja. Pegawai tidak hanya mengharapkan kompensasi, melainkan 

juga ingin mendapatkan kesempatan menduduki jabatan tertentu dalam 

suatu perusahaan.  

6) Peraturan yang fleksibel  

Sistem dan prosedur kerja dapat disebut dengan peraturan yang berlaku dan 

berfungsi untuk mengatur dan melindungi para pegawai. 
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4. Prinsip-Prinsip Dalam Motivasi Kerja 

(Hamali, 2018) menyebutkan prinsip-prinsip dalam memotivasi kerja 

karyawan adalah sebagai berikut:  

a. Prinsip Partisipasi: Karyawan sebaiknya diberikan kesempatan untuk terlibat 

dalam penentuan tujuan yang ingin dicapai oleh pemimpin perusahaan, 

sehingga mereka merasa lebih termotivasi. 

b. Prinsip Komunikasi: Pemimpin harus menyampaikan informasi yang jelas 

mengenai usaha pencapaian tugas, agar karyawan dapat lebih memahami dan 

termotivasi dalam pekerjaannya. 

c. Prinsip Pengakuan Kontribusi: Mengakui kontribusi bawahan dapat 

meningkatkan motivasi kerja mereka, karena mereka merasa dihargai atas 

usaha dan hasil kerja mereka. 

d. Prinsip Pendelegasian Wewenang: Dengan memberikan otoritas atau 

wewenang kepada karyawan untuk membuat keputusan terkait pekerjaan 

mereka, pemimpin dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

e. Prinsip Memberi Perhatian: Memberikan perhatian pada keinginan dan 

kebutuhan karyawan dapat memotivasi mereka untuk bekerja sesuai dengan 

harapan pemimpin. 

5. Indikator Motivasi Kerja 

Dalam penelitian ini, menggunakan indikator dari teori hierarki kebutuhan 

Maslow dalam (Sinambela & Sinambela, 2019) yang dikategorikan menjadi lima 

bagian, yaitu: 
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a. Kebutuhan Fisiologis atau Fisik 

Kebutuhan yang paling mendasar yang meliputi pemberian gaji, pemberian 

fasilitas, pemberian fasilitas kerja, dan lain-lain. 

b. Kebutuhan Keamanan 

Kebutuhan akan perlindungan diri dari suatu ancaman, bahaya, 

pertentangan atau konflik. Ditunjukkan dengan adanya dan pensiun, 

asuransi kesehatan, dan keamanan kerja. 

c. Kebutuhan Sosial 

Kebutuhan sosial atau rasa ingin memiliki yakni hubungan untuk diterima 

dalam kelompok unit kerja. Seperti pertemanan, komunikasi, 

kekeluargaan, serta rasa saling memiliki 

d. Kebutuhan Penghargaan 

Kebutuhan penghargaan meliputi faktor penghormatan seperti harga diri, 

otonomi, prestasi, status, pengkuan, dan perhatian. 

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan potensi 

yang dimiliki, mengemukakan ide-ide, memberikan penilaian kritik, dan 

berprestasi. 

2.1.4. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja 

Menurut Sinambela (Sinambela, 2016) Kinerja diartikan sebagai sebuah  

kemampuan yang dimiliki oleh pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu.  

Mangkunegara mengemukakan pengertian kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
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tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Purwatiningsih et 

al., 2022). 

Dessler menjelaskan bahwa kinerja merupakan proses mengaktualisasikan 

penetapan tujuan, evaluasi, dan tindak lanjut kinerja ke dalam sebuah sistem dan 

memastikan pegawai menuju tujuan strategis organisasi (Hasmin & Nurung, 

2021). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas, target, atau kriteria 

yang telah disepakati terlebih dahulu secara bersama. 

2. Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (Khaeruman et 

al., 2021) adalah sebagai berikut: 

a. Kuantitas 

Kuantitas merujuk pada jumlah output yang dihasilkan, yang dapat diukur 

dalam hal jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Dalam konteks 

pegawai atau karyawan, kuantitas diukur berdasarkan jumlah pekerjaan 

yang berhasil diselesaikan. 

b. Kualitas 

Kualitas mencakup kepatuhan terhadap prosedur, disiplin, dan dedikasi. Ini 

merujuk pada sejauh mana hasil pekerjaan memenuhi tujuan yang 

diharapkan dari suatu kegiatan. Kualitas kerja diukur berdasarkan tingkat 

kualitas output yang dihasilkan oleh pegawai/karyawan serta 

kesempurnaan penyelesaian tugas dengan keterampilan dan kemampuan 

yang dimiliki. 
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c. Kerjasama 

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang pegawai/karyawan 

untuk berkolaborasi dengan rekan-rekannya dalam menyelesaikan tugas 

yang telah ditetapkan, sehingga dapat mencapai hasil dan efisiensi yang 

optimal. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Menurut Mangkunegara dalam (Khaeruman et al., 2021) menyebutkan ada 

2 faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu: 

a. Faktor Individu 

Secara psikologis, individu yang sehat secara mental adalah seseorang 

yang menunjukkan integritas tinggi antara fungsi psikis (mental) dan fisik 

(jasmani). Integritas yang tinggi antara kedua fungsi ini memungkinkan 

individu untuk memiliki konsentrasi yang baik. Konsentrasi yang baik ini 

menjadi dasar penting untuk mengelola dan memanfaatkan potensi diri 

secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-

hari, serta dalam mencapai tujuan organisasi. 

b. Faktor Lingkungan 

Lingkungan kerja organisasi memainkan peran penting dalam mendukung 

individu untuk mencapai prestasi kerja. Faktor-faktor lingkungan 

organisasi tersebut meliputi uraian jabatan yang jelas, wewenang yang 

memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi yang efektif, 

hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang penuh penghargaan dan 

dinamis, serta peluang karier dan fasilitas kerja yang memadai. 
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4. Unsur-Unsur Penilaian Kinerja 

Mondy  mengungkapkan bahwa penilaian kinerja merupakan suatu sistem 

formal untuk memastikan dan mengevaluasi tugas dan tanggung jawab pegawai, 

baik individu maupun tim (Hasmin & Nurung, 2021). 

Menurut Hasibuan Kinerja dapat dikatakan baik atau dapat dinilai dari beberapa 

unsur (Khaeruman et al., 2021), yaitu : 

a. Kesetiaan 

Kesetiaan merujuk pada komitmen dan kesediaan pegawai atau karyawan 

untuk mematuhi, melaksanakan, dan menerapkan kebijakan atau aturan 

yang telah ditetapkan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. 

Seorang pegawai atau karyawan dianggap setia jika ia menjalankan 

tugasnya dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab terhadap amanah 

yang diberikan oleh organisasi. 

b. Prestasi Kerja 

Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai oleh pegawai atau karyawan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Prestasi ini biasanya dipengaruhi oleh 

kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan kemampuan pegawai atau 

karyawan dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 

c. Kreativitas 

Kreativitas merujuk pada kemampuan pegawai atau karyawan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan memanfaatkan potensi yang dimiliki 

dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga dapat bekerja dengan lebih 

efektif dan efisien. 
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d. Kerja Sama 

Kerja sama diukur dari kesiapan pegawai atau karyawan untuk 

berpartisipasi dan bekerja sama dengan rekan-rekannya, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas hasil kerja secara keseluruhan. 

e. Kecakapan 

Kecakapan merujuk pada kemampuan pegawai atau karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan kepadanya, dan merupakan 

faktor penting dalam peningkatan kinerja. 

f. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab adalah kemampuan pegawai atau karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan sebaik mungkin dan tepat 

waktu, serta memiliki keberanian untuk mempertanggungjawabkan hasil 

kerja dan pekerjaannya. 

2.2. Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini adalah beberapa hasil 

peneltiian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti. 

 

Tabel II. 1  

Penelitian Yang Relevan 
No Nama 

dan 
Tahun 

Judul Penelitian  Persamaan Perbedaan Hasil 
Penelitian 

1 (Palingg

i & 
Djiu, 
2022) 

Pengaruh 

Motivasi Kerja 
dan Lingkungan 
Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 
Upt Dinas 
Pendidikan 

Kecamatan 
Sebulu 
Kabupaten Kutai 

Kartanegara  

1. Sampel 

Jenuh 
2. Variabel 

Motivasi 

Kerja 
3. Variabel 

Kinerja 

 

1. Variabel 

lingkungan 
kerja 

2. Jumlah 

sampel 
3. Objek 

penelitian 

 
 

1. Motivasi kerja 

tidak 
berpengaruh 
signifikan 

terhadap kinerja 
pegawai 

2. Lingkungan kerja 

berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kinerja  

3. Secara simultan 
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motivasi kerja 
dan lingkungan 
kerja 

berpengaruh 
signifikan 

terhadap kinerja 
 
 

2 (Yulianti

ni & 
Santoso, 
2020) 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

Pengaruh 

Lingkungan 
Kerja, Motivasi 
Kerja, dan 

Disiplin Kerja 
terhadap 
Kepuasan Kerja 

Karyawan Pt 
Travelmart 

Jakarta Pusat 
Fatmawati). 

1. Variabel 

Motivasi 
Kerja 

2. Sampel 

jenuh 
 

1. Variabel 

lingkungan 
kerja 

2. Variabel 

disipilin 
kerja 

3. Variabel 

kepuasan 
kerja 

4. Metode 
analisis 
data Partial 

Least 
Square 
 

 

Lingkungan 

kerja, motivasi 
kerja, dan 
disiplin kerja 

secara parsial 
berpengaruh 
positif dan 

signifikan 
terhadap 

kepuasan kerja 
karyawan. 
Kata 

3 (Yughi 
et al., 
2022) 

Pengaruh 
Disiplin Kerja 
dan Motivasi 

Kerja Terhadap 
Kinerja 
Karyawan PT 

Kiat Pangan 
Persada 

1. Variabel 
Motivasi 
Kerja 

2. Variabel 
Kinerja 

3. Uji Analisis 

regresi 
linear 

berganda 
4. Sampling 

jenuh 

1. Variabel 
Disiplin 
Kerja 

2. Objek 
Penelitian 

1. Disiplin kerja, 
berpengaruh 
positif dan 

signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 

2. Motivasi kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan  

3. Disiplin kerja 

dan motivasi 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan  

terhadap kinerja 

karyawan 

 

 

4 (Wahyu
ni, 
2023) 

Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan 
dan Kepuasan 

Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai 
Pada Dinas 

Sosial Kabupaten 
Enrekang 

1. Variabel 
gaya 
kepemimpin

an 
2. Variabel 

kinerja 

3. Uji Analisis 
regresi 
linear 

1. Variabel 
kepuasan 
kerja 

2. Objek 
penelitian 

3. Jumlah 

sampel 
 

Secara simultan 
gaya kepemimpinan 
dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 

pegawai 
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berganda 
 

 

5 (Mathori 

et al., 
2022) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 
dan Motivasi 
Kerja Terhadap 

Kinerja dengan 
Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel 
Mediasi Di Upt 
Pengelolaan 

Kawasan Cagar 
Budaya Dinas 
Kebudayaan 

(Kundha 
Kabudayan) Kota 

Yogyakarta 

1. Variabel 

gaya 
kepemimpin
an 

2. Variabel 
motivasi 

kerja 
3. Variabel 

kinerja 

 
 

1. Kepuasan 

Kerja 
2. Metode 

analisis 

data Partial 
Least 

Square 
3. Jumlah 

sampel 

4. Objek 
penelitian 

 

1.  Gaya 

kepemimpinan 
berpengaruh 
secara signifikan 

terhadap 
kepuasan kerja 

2.  Motivasi kerja 
berpengaruh 
secara signifikan 

terhadap 
kepuasan kerja 

3.  Gaya 

kepemimpinan 
tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 
pegawai 

4.  Motivasi kerja 

berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kinerja 

pegawai 
5. Kepuasan kerja 

berpengaruh 

secara signifikan 
terhadap kinerja 

pegawai 
 
 

6 (Herawa

ti & 
Ermawa
ti, 2020) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 
dan Motivasi 
Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi 
Kasus Bagian 
Produksi PT Tae 

Jong Indonesisa) 

1. Variabel 

gaya 
kepemimpin
an 

2. Variabel 
motivasi 
kerja 

3. Variabel 
kinerja 

 
 

 

1. Jumlah    

sampel 
2. Objek 
Penelitian 

 

1. Terdapat 

pengaruh yang 
signifikan antara 
Gaya 

Kepemimpinan 
terhadap Kinerja 
Karyawan 

2. Terdapat  
pengaruh yang 

tidak signifikan 
antara Motivasi 
terhadap Kinerja 

Karyawan 
3. Gaya 

Kepemimpinan 

dan Motivasi 
berpengaruh 

terhadap Kinerja 
Karyawan pada 
PT Tae Jong 

Indonesisa 
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2.3. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka pemikiran 

ini memiliki kegunaan untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar 

tentang suatu topik yang akan dibahas.  

Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu atau teori yang dipakai sebagai 

landasan penelitian yang didapatkan pada tinjauan yang dihubungkan dengan garis 

sesuai variabel yang diteliti. Peningkatan kinerja karyawan merupakan pondasi bagi 

suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka variabel yang terkait dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 Gaya Kepemimpinan H1 

 X1 

 H3 Kinerja 

 Y 

 Motivasi Kerja H2 

 X2 

  

 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

 

 

 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

atau sebab akibat dari variabel independent. Variabel dependen dalam hal ini adalah 

Kinerja. Selanjutnya disebut sebagai (Y) dalam penelitian ini. 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

munculnya variabel dependen, atau disebut juga dengan variabel bebas. Selanjutnya 

disebut sebagai (X1) Gaya Kepemimpinan, (X2) Motivasi Kerja) 

Gambar II. 1 

 Kerangka Berpikir 
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2.4. Hipoteseis 

Hipotesis dimaksudkan sebagai suatu pernyataan atau dugaan sementara 

terhadap permasalahan yang ada, yang akan diuji dan dibuktikan kebenarannya dalam 

suatu penelitian. Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh (Herawati & Ermawati, 

2020) bahwa variabel gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian terdahulu dan 

kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H0:  Diduga tidak terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Topindo Lucky Sport. 

H1:  Diduga terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Topindo Lucky Sport. Hal ini berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mathori et al., 2022) 

bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan kerja. 

H0:  Diduga tidak terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Topindo Lucky Sports. 

H2:  Diduga terdapat pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja pada 

PT Topindo Lucky Sports. Hal ini berdasarkan penelitian terdahulu 

oleh (Yughi et al., 2022) bahwa variabel motivasi kerja, memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

H0: Diduga tidak diduga terdapat terdapat pengaruh positif gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Topindo Lucky Sports. 

H3:  Diduga terdapat pengaruh positif gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pada pada PT Topindo Lucky. Hal ini 
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berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (Herawati & 

Ermawati, 2020) bahwa variabel gaya kepemimpinan, dan motivasi 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Meneurut Surya Dharma desain penelitian merupakan rencana totalitas 

yang berkaitan dengan aspek desain lengkap dari tipe riset, pendekatan 

pengumpulan informasi, desain eksperimental, serta pendekatan statistik buat 

ilustrasi informasi (Fauzi et al., 2022) 

Dalam hal ini, desain penelitian merupakan tahapan awal yang sangat 

penting dalam proses penelitian, karena akan memadu penelitian dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis dan obyektif sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kuantitatif, dimana data penelitian berupa angka-angka dan di analisis 

menggunakan pengolahan angka secara statistik (Abdullah et al., 2022). Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei merupakan 

metode riset yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat penggalian data (Khaeruman et al., 2021). 

Tujuan dari metode ini yaitu untuk memperoleh informasi mengenai hal 

yang akan diteliti kepada sejumlah responden yang dianggap mewakili suatu 

populasi.  

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Polpulasi Penelitian 

(Ghozali, 2018) mengemukakan definisi populasi adalah wilayah 

degeneralisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan. Adapun dalam penelitain ini, yang menjadi populasi adalah pegawai PT 

Topindo Lucky Sport sebanyak 50 orang. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian terkecil dari suatu populasi yang akan diteliti. Sampel 

tersebut sebagai perwakilan, harus mempunyai sifat- sifat atau ciri-ciri yang terdapat 

pada populasi. Menurut (Ghozali, 2018), sampel adalah bagian dari jumlah atau 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

nonprobability sampling, teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Khaeruman et al., 2021). Selanjutnya, teknik sampling jenuh 

digunakan dalam penelitian karena teknik ini merupakan teknik penentuan sampel 

yang mana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel (Khaeruman et al., 

2021). yang diambil dari seluruh pegawai PT Topindo Lucky Sport sebanyak 50 

orang. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel dimaksudkan untuk mengenali berbgai variabel 

mungkin relevan dan mempengaruhi faktor lainnya. Mendefinisikan variabel 

memberi petunjuk kepada peneliti tentang prosedur mengukur variabel. Penelitian ini 

memiliki tiga variabel, yaitu variabel independen (X1) Gaya Kepemimpinan, (X2) 

Motivasi Kerja dan Variabel dependen (Y) adalah Kinerja. 

3.3.1. Definisi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Variabel X1 atau Gaya Kepemimpinan adalah (Hasmin & Nurung2022) gaya 

kepemimpinan identik dengan kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, 
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bawahan, atau pengikut untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh seorang 

pemimpin  

Tabel III. 1 

 Operasional Variabel X1 

 

 

 

 

Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala 

Gaya  

Kepemimpinan 

(X1)  

 

Edison (Tanjung 

et al., 2021)  

1. Memiliki strategi yang 

jelas dan di 

komunikasikan 

dengan baik 

 

1. Memilih strategi bisnis 

yang jelas  

2. Strategi bisnis 

dikomunikasikan dengan 

bahasa yang jelas dan 

mudah dimengerti 

 

Likert 

2. Kepedulian kepada 

anggota dan 

lingkungan 

3. Memeberi perhatian dan 

semangat 

4. Memperhatikan 

lingkungan kerja kantor 

Likert 

3. Memotivasi anggota 5. Mengajak anggota untuk 

membekali diri dengan 

pengetahuan dan 

keahlian 

6. Mengajak seluruh 

anggota untuk 

berorientasi pada kualitas 

Likert 

4. Menjaga kekompakan 

tim 

7. Mengajak anggota untuk 

bekerja dengan tim yang 

solid 

8. Menyelesaikan konlflik 

antar anggotaa dengan 

baik 

Likert 

5. Menghargai 

perbedaan dan 

keyakinan 

9. Menghargai setiap 

perbedaan pendapat 

10. Mengajak karyawan 

untuk menghormati 

perbedaan dan keyakinan 

Likert 
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3.3.2. Definisi Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Variabel X2 atau Motivasi Kerja adalah suatu faktor atau keadaan yang dapat 

mendorong seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya untuk mencapai suatu tujuan Maslow (Sinambela & Sinambela, 

2019). 

Tabel III. 2 

 Operasional Variabel X2 

 

3.3.3. Variabel Kinerja (Y) 

Variabel Y atau Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang 

selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah 

disepakati bersama Robert L. Mathis dan John H. Jackson (Khaeruman et al., 

2021). 

Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala 

Motivasi 

Kerja (X2) 

 

Maslow 

(Sinambela 

& 

Sinambela, 

2019) 

1. Kebutuhan Fisiologis 1. Pemberian gaji yang 

sesuai dengan yang 

diharapkan 

2. Tingkat kebutuhan hidup 

terpenuhi 

Likert 

2. Kebutuhan akan rasa 

aman 

3. Jaminan kesehatan dan 

keselamatan  

4. Tingkat kenyamanan 

lingkungan kerja 

Likert 

3. Kebutuhan sosial 5. Hubungan dengan atasan 

yang harmonis 

6. Hubungan dengan rekan 

kerja yang harmonis 

Likert 

4. Kebutuhan akan 

Penghargaan 

7. Pemberian penghargaan 

atau reward terhadap 

prestasi kerja 

Likert 

5. Kebutuhan aktualisasi 

diri 

8. Pemberian dukungan dan 

kesempatan  kepada 

pegawai  

Likert 
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Tabel III. 3  

Operasional Variabel Y 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data   

3.4.1. Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di lapangan, 

meliputi kondisi gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja yang didukung 

dengan adanya wawancara dan kuesioner. 

3.4.2. Metode Kuesioner 

Kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk mendapatkan jawaban. Dalam penelitian ini kuesioner diukur 

Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala 

Kinerja (Y) 

 

Robert L. 

Mathis dan 

John H. 

Jackson 

(Khaeruman 

et al., 2021) 

1. Kuantitas  1. Menyelesaikan 

pekerjaan tepat 

waktu  

2. Pencapaian target 

yang telah 

ditentukan 

Likert 

2. Kualitas  3. Melakukan 

pekerjaan dengan 

rapi 

4. Melakukan 

pekerjaann dengan 

penuh ketelitian 

 

Likert 

3. Kerjasama 5. Melakukan 

Kerjasama dengan 

tim 

Likert 
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dengan menggunakan skala likert. Kuesioner penelitian ini diberikan kepada 

pegawai PT Topindo Lucky Sport. 

Dalam menjawab skala likert, responden memilih jawaban yang menurutnya 

sesuai dengan apa yang dia rasakan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan. 

Terdapat lima kategori pembobotan dalam skala likert sebagai berikut: 

Tabel III. 4 

Skala likert 

 
 Sumber: Fauzi et al., 2022 

 

3.4.3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang di 

gunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter 

di gunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen dapat berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kulitatif.  

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dengan pendekatan kuantitatif sering diterapkan dalam penelitian 

ilmiah eksakta, di mana penggunaan teknik analisis statistik menjadi solusi untuk 

menarik kesimpulan. Penelitian yang memanfaatkan kuesioner untuk mengumpulkan 

data biasanya menggunakan pertanyaan dengan jawaban berskala ordinal. Salah satu 

teknik analisis data dalam statistika adalah analisis regresi, yang digunakan untuk 

Kode Keterangan Bobot Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
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peramalan serta menilai hubungan antara variabel. Dalam analisis regresi linier, data 

yang digunakan seharusnya berskala interval atau rasio. Namun, jika data yang 

digunakan berskala ordinal dipaksakan untuk analisis regresi linier, hasilnya mungkin 

menunjukkan koefisien korelasi yang rendah dan tidak memenuhi syarat model regresi 

yang diinginkan, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam interpretasi. 

Untuk mengatasi masalah ini, ada dua solusi yang dapat dipertimbangkan: 

pertama, tetap menggunakan data ordinal dengan mengganti teknik analisis, atau 

kedua, mentransformasi data ordinal menjadi data interval agar analisis regresi linier 

dapat diterapkan. Dalam penelitian ini, digunakan metode transformasi data ordinal 

menjadi interval, yaitu metode suksesif interval. 

Metode suksesif interval (MSI) adalah proses untuk mengubah data ordinal 

menjadi data interval. Dalam statistika, skala data dibagi menjadi empat kategori: 

nominal, ordinal, interval, dan rasio (Ningsih & Dukalang, 2019). Skala data 

merupakan faktor penting dalam analisis data karena setiap metode analisis 

memerlukan jenis data tertentu. Misalnya, analisis regresi linier berganda 

mensyaratkan data berskala interval atau rasio. Hal ini menjadi tantangan jika data 

yang tersedia adalah skala ordinal namun metode yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. 

3.5.1. Uji Kualitas data   

Uji kualitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 

uji realibilitas. 

A. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan apakah kuesioner yang digunakan sah 

dan sesuai untuk tujuan pengukuran. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan atau 

pernyataan di dalamnya dapat mengungkapkan aspek yang ingin diukur. Menurut 
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(Ghozali, 2018) uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel berdasarkan degree of freedom (df) = n-2, di mana “n” adalah jumlah 

sampel dengan alpha 0,05. Apabila nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel, 

maka item pertanyaan atau indikator dianggap valid. 

Kriteria untuk menilai validitas indikator adalah sebagai berikut: 

1. Jika r hitung positif dan lebih besar dari r tabel, maka indikator tersebut 

dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung tidak positif dan lebih kecil dari r tabel, maka indikator tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel. Menurut (Ghozali, 2018) Jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu, maka kuesioner tersebut dapat dikatakan reliabel atau handal. Fasilitas untuk 

pengukuran reliabilitas disediakan dengan uji statistic Cronbach’s Alpha (α). Apabila 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka suatu variabel dapat dikatakan reliabel. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik  

A. Uji Normalitas  

Digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat diketahui dengan 

melihat kurva probability plot, melihat penyebaran data yang berbentuk titik pada 

sumbu diagonal grafik. Menurut (Ghozali, 2018) jika data (titik) tersebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, ini menunjukkan bahwa distribusi 

data bersifat normal, yang berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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Sebaliknya, jika data (titik) menyebar menjauh dari garis diagonal, hal ini 

menandakan bahwa distribusi data tidak normal, yang menunjukkan bahwa model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa uji normalitas data juga dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test atau 

uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

B. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa 

apakah terdapat perbedaan variansi residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika variansi residual konsisten di seluruh 

pengamatan, kondisi tersebut disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika variansi 

residual bervariasi, maka kondisi tersebut disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang menunjukkan homoskedastisitas, yaitu 

tidak adanya heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, dapat 

dilakukan dengan memeriksa grafik plot (scatterplot) yang menunjukkan hubungan 

antara nilai prediksi variabel dependen dan residual. Jika grafik menunjukkan pola titik 

yang bergelombang, melebar, atau menyempit, maka kemungkinan terdapat 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar 

secara merata di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka heteroskedastisitas 

tidak terjadi. 

C. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Model 
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regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel 

independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dalam model regresi, dapat 

dilakukan dengan memeriksa nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika 

nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF kurang dari 10,00, maka dianggap tidak 

ada multikolinearitas. 

D. Analisis Regresi Linier Berganda 

(Ghozali, 2018) mengatakan analisis regresi berganda digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam analisis regresi linier berganda, variabel dependen juga dikenal sebagai 

variabel respon atau variabel terikat, yaitu variabel yang ingin diprediksi atau 

dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu variabel independen juga dikenal 

sebagai variabel prediktor atau variabel bebas, yaitu variabel yang digunakan untuk 

memprediksi atau menjelaskan variabel dependen. 

Dalam penelitian ini, persamaan analisis regresi linear berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Y = α + β1 X1 + β2 X2  + e 

Keterangan: 

Y : Kinerja Karyawan 

α : Konstanta 

β1 β2 : Koefisien Regresi 

X1 : Gaya Kepemimpinan 

X2 : Motivasi Kerja 

e : Standar Error 

 

Analisis regresi linier berganda melibatkan estimasi koefisien regresi 

menggunakan metode kuadrat terkecil, dimana tujuan adalah untuk menemukan nilai-

nilai koefisien yang memberikan kesalahan prediksi paling kecil. Setelah estimasi 
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koefisien diperoleh dapat menginterprestasikan koefisien tersebut untuk mengetahui 

sejauh mana variabel independent mempengaruhi variabel dependen.  

Analisis regresi linier berganda sangat berguna dalam penelitian dan analisis 

data untuk memahami hubungan antara variabel-variabel yang saling berhubungan dan 

untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel 

independent yang diketahui. 

3.5.3. Uji Hipotesis 

A. Uji T atau Parsial 

(Ghozali, 2018) menjelaskan bahwa uji statistik menunjukkan tingkat 

pengaruh suatu variabel variabel bebas dalam menjelaskan perubahan variabel terikat. 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas atau 

independent memiliki pengaruh terhadap variabel terikat atau dependen secara 

signifikan. 

Apabila t hitung > t tabel dan probabilitas (nilai signifikan) < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh signifikan dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

B. Uji F atau Simultan 

Pada dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam menguji hipotesis ini dijelaskan (Ghozali, 2018) yaitu: 

a. Kriteria pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probability F 

lebih besar dari alpha 0,05, maka model regresi tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau tidak memiliki pengaruh simultan. 
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Sebaliknya, jika nilai probability F kurang dari alpha 0,05, maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika F hitung lebih besar 

daripada F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika F hitung lebih 

kecil daripada F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

3.5.4. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Menurut interpretasi koefisien 

determinasi, nilainya berkisar antara nol hingga satu. Nilai koefisien determinasi (R²) 

yang rendah menunjukkan bahwa variabel-variabel dependen hanya dapat dijelaskan 

dengan sangat terbatas oleh model. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya menjelaskan 

variasi dalam variabel dependen. 

Untuk mengetahui nilai dari koefisien determinasi, maka penulis menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

Kd = R2 x 100% 

Keterangan:  

Kd = Koefisien Determinasi  

R2 = Koefisien Korelasi 

 

Analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapat 

hasil besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 

parsial dan secara simultan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Karakteristik Responden 

Dalam mendapatkan gambaran mengenai karakteristik responden, berikut akan 

diketahui identitas responden berdasarkan jenis kelamin, usia, lama berkerja dan 

pendidikan terakhir. Pengumpulan data yang digunakan sebagai bahan analisis 

merupakan bagian yang diperlukan untuk melakukan analisis data pada penelitian ini 

maka pengambilan sampel ini ditunjuk kepada 50 responden sebagai sampel, dengan 

memberikan beberapa item pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program Statistical Program and Service Solutionseri 

atau SPSS sebagai alat dam metode perhitungan statistik.  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

Tabel IV. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
       Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 24 48% 

2 Perempuan 26 52% 

3 Jumlah 50 100% 
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Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Gambar IV. 1  

Presentase Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

     

Berdasarkan gambar diatas menunjukan bahwa responden di PT Topindo Lucky 

Sports terdiri atas 24 orang dengan jenis kelamin laki – laki atau 48% responden laki 

– laki, dan 26 orang dengan jenis kelamin perempuan atau 52% responden perempuan. 

Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas pegawai dalam PT Topindo Lucky Sports 

didominasi oleh pegawai perempuan. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Tabel IV. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

48%52%

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan

No Usia Jumlah Persentase 

1 20-30 tahun 13 26% 

2 31-40 tahun 20 40% 

3 < 40 tahun 17 34% 

4 Jumlah 50 100% 

 



44 
 

 

 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Gambar IV. 2  

Presentase Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukan bahwa responden PT Topindo Lucky 

Sports yang berusia 20-30 tahun berjumlah 13 orang atau 26%, pegawai berusia 31-40 

tahun berjumlah 20 orang atau 40%, dan usia lebih dari 40 tahun terdapat 17 orang 

atau 40%. Hal ini menunjukan bahwa responden dalam PT Topindo Lucky Sports 

mayoritas berusia 31-40 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berkerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama berkerja dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

Tabel IV. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berkerja 

 
Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

26%

40%

34%

Usia

20-30 tahun 31-40 tahun

< 40 tahun

No Lama bekerja Jumlah Persentase 

1 >2 tahun 11 22% 

2 2-4  tahun 13 26% 

3 < 4 tahun 26 52% 

4 Jumlah 50 100% 
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Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Gambar IV. 3  

Presentase Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, menjelaskan bahwa sebanyak 11 atau 22% responden 

dengan masa kerja di bawah 2 tahun, lalu responden dengan masa kerja 2 – 4 tahun 

sebanyak 13 atau 26% responden, kemudian sebanyak 26 atau 52% responden dengan 

masa kerja lebih dari 4 tahun. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan terakhir dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

Tabel IV. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
      Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

22%

26%
52%

Lama Berkerja

>2 tahun 2-4  tahun < 4 tahun

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA/SMK 3 6% 

2 D3 9 18% 

3 S1/S2/S3 38 76% 

4 Jumlah 50 100% 

 



46 
 

 

 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Gambar IV. 4  

Presentase Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Berdasarkan gambar diatas, menjelaskan bahwa sebanyak 3 atau 6% responden 

dengan pendidiakan terkahir SMA/SMK, lalu responden dengan pendidikan D3 atau 

Diploma sebanyak 9 atau 18% responden, kemudian sebanyak 38 atau 76% responden 

dengan Pendidikan S1-S3. 

4.1.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil yang menjadi objek penelitian dalam hal ini merupakan 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), dan Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) di PT Topindo Lucky Sports. Responden merupakan seluruh karyawan 

PT Topindo Lucky  

Berikut merupakan hasil kuisioner responden: 

Tabel IV. 5 

Hasil Kuisioner Responden Variabel X1 

No Variabel Pernyataan  Total 

SS S N TS STS  

1 X1.1 Pimpinan memiliki strategi 

bisnis yang jelas untuk 

mencapai tujuan perusahaan 

9 21 15 4 1 50 

6%
18%

76%

Pendidikan

SMA/SMK D3 S1/S2/S3
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2 X1.2 Strategi bisnis 

dikomunikasikan pimpinan 

dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dimengerti 

9 19 10 5 7 50 

3 X1.3 

 

Pimpinan memeberikan 

perhatian dan semangat 

kepada bawahan 

18 18 10 3 1 50 

4 X1.4 Pimpinan memperhatikan 

lingkungan kerja kantor 

12 15 14 5 4 50 

5 X1.5 Pimpinan mengajak anggota 

untuk membekali diri dengan 

pengetahuan dan keahlian 

10 20 15 1 4 50 

6 X1.6 Pimpinan mengajak seluruh 

anggota untuk berorientasi 

pada kualitas 

19 17 12 1 1 50 

7 X1.7 Pimpinan mengajak anggota 

untuk bekerja dengan tim 

yang solid 

16 22 10 1 1 50 

8 X1.8 Pimpinan membantu 

menyelesaikan konlflik antar 

anggotaa dengan baik 

15 23 11 1  50 

9 X1.9 Pimpinan menghargai setiap 

perbedaan pendapat yang 

terjadi 

12 23 10 4 1 50 
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10 X1.10 Pimpinan mengajak 

karyawan untuk 

menghormati perbedaan dan 

keyakinan 

17 20 10 2 1 50 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Dari hasil jawaban responden diatas, yang perlu di apresiasi adalah Pimpinan 

mengajak seluruh anggota untuk berorientasi pada kualitas. Hal ini menggambarkan 

bahwa pimpinan selalu memastikan bahwa anggotanya bekerja dengan kualitas yang 

baik. Pernyataan yang perlu ditinjau  yaitu strategi bisnis dikomunikasikan pimpinan 

dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. Hal ini menggambarkan bahwa 

pimpinan harus lebih bisa berkomunikasi dengan baik untuk mengatur strategi kepada 

anggota. 

Tabel IV. 6  

Hasil Kuisioner Responden Variabel X2 

1 X2.1 Gaji yang saya terima sudah 

sesuai dengan yang saya 

harapkan 

30 15 3 2  50 

2 X2.2 Saya merasa senang bekerja 

karena kebutuhan hidup dapat 

terpenuhi oleh perusahaan 

18 30 1 1  50 

3 X2.3 Perusahaan memberikan 

jaminan kesehatan kepada 

pegawai 

17 25 7 1  50 
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4 X2.4 Saya termotivasi bekerja 

karena kondisi lingkungan 

kerja yang nyaman 

16 26 6 2 1 50 

5 X2.5 Saya memiliki hubungan 

yang harmonis dengan atasan 

12 25 10 2 1 50 

6 X2.6 Saya memiliki hubungan 

yang harmonis dengan 

sesama rekan kerja 

15 23 8 4  50 

7 X2.7 Perusahaan memberikan 

penghargaan kepada pegawai 

yang berprestasi 

21 12 10 6 1 50 

8 X2.8 Perusahaan memberikan 

kesempatan kepada pegawai 

untuk mengembangkan 

potensi yang dimilikinya 

3 25 14 4 4 50 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Dari hasil jawaban responden diatas, yang perlu di apresiasi adalah Gaji yang 

saya terima sudah sesuai dengan yang saya harapkan. Hal ini menggambarkan bahwa 

Perusahaan memberikan gaji yang sesuai dengan para anggotanya. Sementara 

pernyataan yang perlu di tinjau adalah Perusahaan memberikan kesempatan kepada 

pegawai untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini menggambarkan 

bahwa Perusahaan kurang memperhatikan pengembangan potensi yang dimiliki oleh 

karyawan. 
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Tabel IV. 7 

 Hasil Kuisioner Responden Variabel Y 

1 Y.1 Saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu 

16 24 8 2  50 

2 Y.2 Saya mampu mencapai target 

pekerjaan yang telah 

ditentukan 

7 12 20 10 1 50 

3 Y.3 Saya selalu melakukan 

pekerjaan dengan rapi 

12 25 12 1  50 

4 Y.4 Saya selalu melakukan 

pekerjaan dengan penuh 

ketelitian 

20 23 4 1 2 50 

5 Y.5 Hasil kerja yang saya lakukan 

selalu optimal 

14 26 10   50 

Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

Dari hasil jawaban responden diatas, yang perlu di apresiasi adalah pernyataan Saya 

selalu melakukan pekerjaan dengan penuh ketelitian. Hal ini menggambarkan bahwa 

karyawan selalu berkerja dengan penuh ketelitian. Sementara pernyataan yang perlu 

di tinjau adalah pernyataan Saya mampu mencapai target pekerjaan yang telah 

ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa karyawan masih belum mampu mencapai 

target yang telah ditentukan. 

4.2. Uji Kualitas Data 

4.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 

dan mampu mengungkap data yang diteliti secara tepat (Ghozali, 2018). Tinggi 
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rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Hasil pengujian validitas 

dapat diketahui jika r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid, namun jika r hitung < r 

tabel, maka data tersebut dinyatakan tidak valid. 

1. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan X1 

Tabel IV. 8  

Uji Validitas X1 

 
       Sumber : Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan mengenai variabel gaya kepemimpinan dapat dinyatakan valid. Hal 

ini dapat dilihat dari hasilperhitungan bahwa r hitung > r tabel 0.278. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan mengenai variabel gaya  

kepemimpinan dapat diandalkan dan layak diajukan untuk penelitian. 

 

Item pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X1.1 0.492 0.278 Valid 

X1.2 0.751 0.278 Valid 

X1.3 0.554 0.278 Valid 

X1.4 0.690 0.278 Valid 

X1.5 0.665 0.278 Valid 

X1.6 0.648 0.278 Valid 

X1.7 0.622 0.278 Valid 

X1.8 0.719 0.278 Valid 

X1.9 0.650 0.278 Valid 

X1.10 0.639 0.278 Valid 
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2. Uji Validitas Motivasi Kerja X2 

Tabel IV. 9 

Uji Validitas X2 

 
    Sumber: Sumber : Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataan mengenai variabel motivasi kerja dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan bahwa lebih banyak r hitung > r tabel 0.278. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan mengenai variabel 

motivasi kerja dapat diandalkan dan layak untuk diajukan dalam penelitian. 

3. Uji Validitas Kinerja Y 

Tabel IV. 10  

Uji Validitas Y 

Item pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

Y.1 0.666 0.278 Valid 

Y.2 0.475 0.278 Valid 

Y.3 0.698 0.278 Valid 

Item pernyataan R hitung R tabel Keterangan 

X2.1 0.656 0.278 Valid 

X2.2 0.631 0.278 Valid 

X2.3 0.641 0.278 Valid 

X2.4 0.672 0.278 Valid 

X2.5 0.702 0.278 Valid 

X2.6 0.434 0.278 Valid 

X2.7 0.524 0.278 Valid 

X2.8 0.279 0.278 Valid 
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Y.4 0.744 0.278 Valid 

Y.5 0.627 0.278 Valid 

     Sumber: Sumber : Hasil Pengelolaan data, 2024 

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan 

mengenai kinerja dapat dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari 

hasilperhitungan bahwa r hitung > r tabel 0.278. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa setiap pernyataan mengenai variabel kinerja dapat 

diandalkan dan layak diajukan untuk penelitian. 

4.2.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digambarkan untuk mengukur kuesioner yang 

termasuk pada indikator dari variabel. Dengan menggunakan SPSS sebagai uji 

statistik Cronbach Alpha, dengan ditujukkan jika nilai > 0,60 akan menunjukkan 

nilai instrumen yang reliabel. Kuesioner dinyatakan reliabel ketika suatu 

jawaban menunjukkan konsisten terhadap pertanyaan (Ghozali, 2018). 

Tabel IV. 11  

Uji Reliabilitas 

 
           Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan tabel atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

seluruh variabel independen yakni gaya kepemimpiunan (X1), motivasi kerja 

(X2), serta variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y) memiliki nilai yang lebih 

besar dari 0,60. Hal ini menjelaskan bahwa seluruh pernyataan pada masing-

Variabel Cronbach's Alpha N Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0.842 10 Reliabel 

Motivasi Kerja 0.689 8 Reliabel 

Kinerja 0.640 5 Reliabel 
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masing variabel dalam penelitian dapat dikatakan reliabel dan dapat diandalkan 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian berikutnya. 

4.3. Uji Asumsi Klasik 

4.3.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Normalitas data 

dapat diketahui dengan melihat kurva probability plot, melihat penyebaran data 

yang berbentuk titik pada sumbu diagonal grafik. Jika data (titik) menyebar di 

sekitar garis diagonal dan megikuti arah garis diagonal, maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa pola distribusi normal yang mengindikasikan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data (titik) menyebar menjauh dari 

garis diagonal, maka hal tersebut tidak menunjukkan pola distibusi normal yang 

mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali, 2018) 

Berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan uji normalitas P-Plot 

dan Kolmogorov-Smirnov Test. 
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Sumber : Hasil Pengelolaan data, 2024 

Gambar IV. 5 Uji Normalitas P-Plot 

    

Gambar diatas menunjukkan bahwa data menyebar pada sekitaran garis 

diagonal serta mengikuti arah dari garis diagonal, maka hal tersebut 

menunjukkan pola distribusi normal sehingga dapat dikatakan model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

Selain itu, uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov Test dapat 

digunakan untuk menguji normlaitas residual. Berikut hasil uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. 
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Tabel IV. 12 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada uji normalitas 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh hasil nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.3.2. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah 

terdapat perbedaan dalam variasi nilai residual dari satu periode pengamatan ke 

periode pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan uji Glejser. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi 

(Sig.): jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka model regresi dianggap tidak 

mengalami heteroskedastisitas; sebaliknya, jika nilai Sig. kurang dari 0,05, 

model regresi dianggap mengalami heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV. 13 

Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel gaya kepemimpinan (X1) adalah 

0,148, variabel motivasi kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 0,097. 

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi dari seluruh variabel independen 

adalah lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa model regresi lolos dari masalah 

heteroskedastisitas. 

4.3.3. Uji Mulitikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independent. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat dari nilai 

torelance dan variance inflation factor (VIF). Jika terdapat nilai torelance > 0,10 

atau VIF < 10,00 maka dikatakan tidak ada multikolinearitas. 

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini: 

Tabel IV. 14  

Mulitikolinieritas 

 
Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 
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Hasil tabel diatas Menunjukan nilai yang terlihat pada tolerance masing-

masing variabel bebas X1 dan X2 > 0,10 dan nilai VIF menunjukkan < 10. Dapat 

disimpulkan model regresi tidak terjadi multikolonieritas. 

4.3.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

dua atau lebih variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Analisis regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil 

dari model regresi linear berganda: 

      
Tabel IV. 15 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

 
      Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 6,326 + 0,260X1 + 0,153X2 + e 

Dari persamaan diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 6,326 mengandung arti bahwa nilai konsisten variable 

kinerja pegawai adalah 6,326. 

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,260 yang 

menyatakan bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel gaya kepemimpinan 

akan menyebabkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 0,260 
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3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,153 yang 

menyatakan bahwa apabila ada kenaikan 1% variabel motivasi kerja akan 

menyebabkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 0,260 

4.4. Pengujian Hipotesis 

4.4.1. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat diuji pada tingkat yang signifikan 0,05. 

Berikut ini merupakan hasil uji parsial (uji t): 

Tabel IV. 16  

Uji Parsial (Uji T) 

 
        Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan Tabel diatas disimpukan bahwa: 

1. Hasil perhitungan variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,009 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.009 < 

0.05), dengan nilai t hitung 3,749 > t tabel 1,675. Hal tersebut menunjukan 

bahwa hipotesis dalam penelitian H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian menunjukan bahwa H1 gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja pegawai. 

2. Hasil perhitungan variabel motivasi kerja (X2) dengan nilai signifikasi sebesar 

0,143 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.143 > 0.05), 
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dengan nilai t hitung 1,491 < t tabel 1,675. Hal tersebut menunjukan bahwa 

hipotesis dalam penelitian Ha ditolak dan H0 diterima.  

4.4.2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel. Dengan interpretasi ketika F hitung>F 

tabel maka secara bersama-sama variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. 

Tabel IV. 17  

Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa hasil uji simultan (uji F) 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan lebih kecil 

dari 0,05. Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 21.341 yang berarti nilai F 

hitung 21.341 > F tabel 2,84. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga H3 yang menyatakan terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja 

(X2) terhadap kinerja pegawai (Y) dapat diterima. 
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4.5. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan menganalisis nilai 

adjusted R square untuk menilai seberapa efektif variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. Nilai adjusted R square berkisar antara nol hingga 

satu. Semakin mendekati angka satu, semakin besar proporsi informasi yang 

diberikan oleh variabel-variabel bebas untuk memprediksi variabel terikat.  

Berikut ini adalah hasil koefisien determinasi:: 

Tabel IV. 18  

Koefisien Determinasi 

 
     Sumber: Hasil Pengelolaan data, 2024 

 

Berdasarkan di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 

Adjusted R Square sebesar 0,454. Hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja memberikan pengaruh secara bersama-

sama sebesar 45,4% terhadap kinerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 54,6% 

dipengaruhi  oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.6. Pembahasan Hasil Penelitian 

Data yang diolah menggunakan SPSS dengan sampel 50 responden yang 

membahas tentang bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja, 

terhadap kinerja PT Topindo Lucky Sports. 

Dari hasil uji regresi yang telah di lakukan, maka diperoleh: 
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4.6.1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka hasil yang diperoleh 

yaitu nilai uji T yaitu 3,749 menunjukkan lebih besar dari nilai T tabel sebesar 1,675 

dengan signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 maka dapat di simpulan bahwa 

terbukti variabel gaya kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Semakin tinggi gaya kepemimpinan yang dimiliki atasan dapat menimbulkan 

kinerja karyawan yang semakin tinggi. Ini berarti bahwa gaya kepemimpinan yang 

lebih baik mengarah pada kinerja karyawan yang lebih baik, dan bahwa dalam suatu 

organisasi, keterampilan karyawan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja. 

Gaya kepemimpinan, terkait dengan kemampuan pengambilan keputusan 

kepemimpinan, dapat mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan terbaiknya 

karena keputusan dibuat secara akurat dan efektif. 

Hal ini Selaras dengan penelitian (Herawati & Ermawati, 2020) bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 

4.6.2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, maka hasil yang diperoleh 

yaitu nilai uji T yaitu 1,491 menunjukkan lebih kecil dari nilai T tabel sebesar 1,675 

dengan signifikasi sebesar 0,143 lebih besar dari 0.05 maka dapat di simpulan bahwa 

terbukti variabel motivasi kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Hal ini Selaras dengan penelitian yang dilakukan  (Palinggi & Djiu, 2022) 

bahwa Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4.6.3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil persamaan regresi berganda diketahui bahwa secara bersama-sama 

variabel independen  memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan 
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nilai F hitung sebesar 21,341 > F tabel 2,84 dan memiliki nilai Sig 0,000 < 0,05, maka 

Ha diterima. Artinya bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja bersama-sama 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Topindo 

Lucky Sports. 

Hal ini Selaras dengan penelitian yang dilakukan (Herawati & Ermawati, 2020) 

bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

 

4.7. Implikasi Penelitian  

Implikasi dari suatu studi dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu 

implikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan sumbangan 

pengembangan teori-teori tentang gaya kepemimpinan dan motivasi kerja serta 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, implikasi praktis melibatkan 

kontribusi penelitian dalam meningkatkan gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

pegawai guna memperbaiki kinerja mereka. 

4.7.1. Implikasi Teoritis 

1. Dari hasil analisis yang dilakukan menemukan bahwa gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja pada PT Topindo Lucky Sports berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

2. PT Topindo Lucky Sports harus lebih fokus pada pengembangan gaya 

kepemimpinan yang baik, karena gaya kepemimpinan yang efektif dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

4.7.2. Implikasi Praktis  

1. Bagi Pemimpin Perusahaan 

Untuk selalu menjaga dan mendisiplinkan pekerja, agar memiliki motivasi 

dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka. Seperti 
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memberikan pelatihan agar dapat meningkatan kompetensi-kompetensi para 

karyawan. 

2. Bagi Karyawan 

Untuk terus menjaga motivasi kerja tetap optimal, diperlukan upaya terus 

menerus dalam meningkatkan kinerja agar tujuan bersama dapat tercapai. 

Seperti mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh PT Topindo Lucky 

Sports. 

4.8. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama proses penelitian ini, terdapat 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dan dapat menjadi pertimbangan bagi 

peneliti di masa mendatang untuk menyempurnakan penelitian mereka. Penelitian ini 

memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dalam studi-studi selanjutnya. 

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis dalam pengerjaan skripsi ini. 

Dikarenakan periode penelitian yang terbatas dan sulitnya membagi waktu 

antara mengerjakan skripsi, menjangkau responden, bimbingan dan bekerja. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner terkadang tidak menunjukan pendapat responden yang sebenarnya, 

hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman yang 

berbeda tiap responden. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarsarkan hasil analisis dan pembahasan, pada subab ini peneliti akan 

menarik kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan oleh 

penulis. Penelitian ini menunjukan beberapa hasil, sebagai berikut : 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Topindo Lucky Sports. Hal ini berdasarkan perhitungan 

variabel gaya kepemimpinan (X1) dengan nilai signifikasi sebesar 0,009 

menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.009 < 0.05), dengan nilai 

t hitung 3,749 > t tabel 1,675. 

2. Variabel Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Topindo Lucky Sports. Hal ini berdasarperhitungan variabel 

motivasi kerja (X2) dengan nilai signifikasi sebesar 0,143 menunjukan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari 0.05 (0.143 > 0.05), dengan nilai t hitung 1,491 < t tabel 

1,675. 

3. Variabel Gaya Kepemimpinan dan Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Topindo Lucky Sports yang di tunjukan dengan nilai 

koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,454. Hasil tersebut menjelaskan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja memberikan pengaruh 

secara bersama-sama sebesar 45,4% terhadap kinerja pegawai. Sedangkan sisanya 

sebesar 54,6% dipengaruhi  oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, terhadap beberapa 

saran yang peneliti bisa berikan untuk beberapa pihak yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan: 

a. Sebaiknya PT Topindo Lucky Sports perlu meningkatkan kemampuan dalam 

perencanaan dan tujuan bisnis perusahaan kedepannya, dengan mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang meningkatkan keterampilan  yang akan membantu 

pemimpin perusahaan mampu menyampaikan visi misi, memotivasi tim dan 

pengambilan keputusan kepada pekerja PT Topindo Lucky Sports.  

b. Sebaiknya PT Topindo Lucky Sports harus mendorong lebih banyak kolaborasi 

antara anggota tim. Dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan pendukung 

seperti team-building dan penyelenggaraan diskusi terbuka untuk anggota tim 

untuk berbagi ide dan solusi untuk masalah yang terjadi di Perusahaan. 

c. Sebaiknya PT Topindo Lucky Sports perlu terus mengevaluasi apakah strategi 

bisnis yang di komunikasikan pimpinan sudah dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dimengerti karena sebanyak 7 orang menjawab sangat tidak setuju. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti berikutnya di Perusahaan, isu mengenai gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja dan kinerja dapat menjadi fokus yang relevan untuk penelitian 

mendatang. Serta untuk mendukung kemajuan penelitian, penting untuk 

mengembangkan studi lebih lanjut.  
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LAMPIRAN 

 

 

KUISIONER PENELITIAN  "Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pada PT Topindo Lucky Sports" 

 

Saya Faiz Malida, saat ini sedang melakukan penelitian sebagai salah satu syarat 

kelulusan pada Program Sarjana (S1) pada Universitas Bina Sarana Informatika 

Program studi Manajemen, dengan judul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pada PT Topindo Lucky Sports" 

Dalam hal ini, saya bermaksud untuk mengajukan permohonan pengisian kuesioner. 

Hasil dari penelitian ini akan digunakan untuk tujuan akademis dan setiap jawaban 

yang diberikan saudara/i akan dijamin kerahasiaannya karena hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  

 

Jenis Kelamin : 

• Pria  

• Wanita  

Usia : 

• 20 - 30 Tahun 

• 30 - 40 Tahun 

• > 40 Tahun 

Pendidikan : 

• SMA / SMK 

• D3 

• S1/S2/S3 

Lama Bekerja : 

• > 2 Tahun 

• 2 - 4Tahun 

• > 4 Tahun 

 

Pilihan jawaban yang disediakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. Kuisioner Gform 
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No Variabel Pernyataan  Total 

SS S N TS STS  

1 X1.1 Pimpinan memiliki strategi bisnis yang 

jelas untuk mencapai tujuan 

perusahaan 

      

2 X1.2 Strategi bisnis dikomunikasikan 

pimpinan dengan bahasa yang jelas 

dan mudah dimengerti 

      

3 X1.3 

 

Pimpinan memeberikan perhatian dan 

semangat kepada bawahan 

      

4 X1.4 Pimpinan memperhatikan lingkungan 

kerja kantor 

      

5 X1.5 Pimpinan mengajak anggota untuk 

membekali diri dengan pengetahuan 

dan keahlian 

      

6 X1.6 Pimpinan mengajak seluruh anggota 

untuk berorientasi pada kualitas 

      

7 X1.7 Pimpinan mengajak anggota untuk 

bekerja dengan tim yang solid 

      

8 X1.8 Pimpinan membantu menyelesaikan 

konlflik antar anggotaa dengan baik 

      

9 X1.9 Pimpinan menghargai setiap 

perbedaan pendapat yang terjadi 

      

10 X1.10 Pimpinan mengajak karyawan untuk 

menghormati perbedaan dan 

keyakinan 

      

 

 

 

 

Lampiran 2. Kuisioner Gform 
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No Variabel Pernyataan  Total 

SS S N TS STS  

1 X2.1 Gaji yang saya terima sudah sesuai 

dengan yang saya harapkan 

      

2 X2.2 Saya merasa senang bekerja karena 

kebutuhan hidup dapat terpenuhi 

oleh perusahaan 

      

3 X2.3 

 

Perusahaan memberikan jaminan 

kesehatan kepada pegawai 

      

4 X2.4 Saya termotivasi bekerja karena 

kondisi lingkungan kerja yang 

nyaman 

      

5 X2.5 Saya memiliki hubungan yang 

harmonis dengan sesama rekan 

kerja 

      

6 X2.6 Saya memiliki hubungan yang 

harmonis dengan sesama rekan 

kerja 

      

7 X2.7 Perusahaan memberikan 

penghargaan kepada pegawai yang 

berprestasi 

      

8 X2.8 Perusahaan memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk 

mengembangkan potensi yang 

dimilikinya 

      

 

 

Lampiran 1. Kuisioner Gform 
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No Variabel Pernyataan  Total 

SS S N TS STS  

1 Y.1 Pimpinan memiliki strategi bisnis 

yang jelas untuk mencapai tujuan 

perusahaan 

      

2 Y.2 Strategi bisnis dikomunikasikan 

pimpinan dengan bahasa yang jelas 

dan mudah dimengerti 

      

3 Y.3 

 

Pimpinan memeberikan perhatian 

dan semangat kepada bawahan 

      

4 Y.4 Pimpinan memperhatikan 

lingkungan kerja kantor 

      

5 Y.5 Pimpinan mengajak anggota untuk 

membekali diri dengan 

pengetahuan dan keahlian 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Kuisioner Gform 
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Lampiran 5. Hasil data kuisioner (ordinal) Gaya Kepemimpinan 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total

1 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 41

2 4 4 5 1 5 5 5 5 5 5 44

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

4 3 3 4 3 3 5 5 3 4 4 37

5 3 3 2 3 3 3 4 5 4 4 34

6 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 42

7 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32

8 3 1 4 4 4 2 4 4 4 5 35

9 2 4 5 2 4 4 4 4 4 4 37

10 2 2 2 1 2 3 2 4 3 3 24

11 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 30

12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41

13 4 3 5 4 1 4 5 4 5 4 39

14 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 43

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

16 1 1 5 1 3 5 3 3 1 1 24

17 3 2 4 3 3 4 3 3 5 5 35

18 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 41

19 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 35

20 4 4 5 5 3 5 3 4 4 5 42

21 5 4 4 4 1 3 3 4 2 2 32

22 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 34

23 4 1 5 4 4 3 4 4 3 4 36

24 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 47

25 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45

26 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 29

27 3 3 5 3 3 5 5 4 4 4 39

28 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

30 2 1 3 2 3 3 4 3 4 5 30

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50

33 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39

34 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 34

35 4 5 5 5 1 5 4 4 5 5 43

36 4 1 4 4 4 1 4 3 4 3 32

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

38 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 43

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

40 4 1 1 3 4 5 5 4 5 5 37

41 2 5 3 3 5 5 5 5 4 5 42

42 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 45

43 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 30

44 4 2 2 2 1 4 4 3 4 3 29

45 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46

46 5 4 3 1 4 4 4 4 4 4 37

47 5 4 4 2 3 4 4 4 2 5 37

48 3 3 5 3 4 4 4 5 2 5 38

49 4 3 4 4 3 4 4 4 2 5 37

50 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 41



77 
 

 

Lampiran 6. Hasil data kuisioner (ordinal) Motivasi Kerja 
 

 
 

 

 

 

 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total

1 5 5 5 5 4 3 4 4 35

2 5 4 5 5 5 3 5 3 35

3 5 5 5 5 5 5 5 2 37

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32

6 5 4 4 5 4 4 3 4 33

7 3 4 4 5 5 3 5 4 33

8 4 4 4 4 4 5 1 4 30

9 5 5 4 2 5 5 2 3 31

10 4 4 4 4 3 3 3 3 28

11 5 4 3 4 4 4 5 3 32

12 5 5 4 4 5 4 5 4 36

13 4 4 3 3 4 4 2 3 27

14 5 5 4 4 4 4 5 3 34

15 3 5 3 3 3 3 4 4 28

16 5 4 4 1 1 5 5 4 29

17 5 5 3 4 4 4 3 3 31

18 5 4 4 3 4 4 3 3 30

19 3 3 5 5 3 4 4 4 31

20 5 4 3 4 3 3 5 4 31

21 5 4 4 5 3 4 3 3 31

22 2 5 5 4 3 3 5 1 28

23 4 4 3 4 4 4 3 2 28

24 4 4 4 4 4 4 4 1 29

25 5 5 4 5 5 5 5 1 35

26 4 4 4 3 3 4 3 1 26

27 5 4 4 4 2 4 5 2 30

28 5 5 5 5 5 5 5 3 38

29 5 4 4 4 4 4 4 4 33

30 4 4 3 4 4 4 2 4 29

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40

32 5 5 5 5 5 5 5 4 39

33 5 5 5 4 4 3 2 4 32

34 4 4 4 3 4 4 4 5 32

35 5 4 4 4 4 5 5 4 35

36 4 4 5 4 3 5 3 3 31

37 5 5 4 4 5 4 4 4 35

38 4 4 4 3 4 5 5 4 33

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32

40 5 5 5 5 4 4 5 5 38

41 5 4 5 5 5 5 5 3 37

42 5 5 5 5 5 4 3 4 36

43 2 2 2 2 2 2 2 4 18

44 5 5 5 4 3 5 2 3 32

45 5 5 4 5 4 4 4 3 34

46 5 4 4 4 4 5 5 4 35

47 5 4 4 4 3 5 4 2 31

48 5 4 5 4 4 2 5 4 33

49 4 4 5 4 4 2 5 4 32

50 4 4 5 4 4 2 3 4 30
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Lampiran 7. Hasil data kuisioner (ordinal) Kinerja Karyawan 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

No Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.4 Y3.5 Total

1 4 5 4 4 4 21

2 4 4 4 5 5 22

3 5 3 4 5 5 22

4 3 5 3 4 4 19

5 4 2 4 4 4 18

6 5 3 5 4 4 21

7 5 3 5 5 3 21

8 4 2 3 4 4 17

9 4 3 2 4 4 17

10 2 2 4 4 4 16

11 3 4 3 4 4 18

12 5 2 5 5 5 22

13 4 4 3 5 3 19

14 4 3 3 4 4 18

15 4 3 3 3 3 16

16 3 3 3 3 3 15

17 4 3 5 4 4 20

18 4 4 4 4 5 21

19 4 3 4 3 4 18

20 3 3 3 4 4 17

21 3 3 3 4 4 17

22 4 4 4 4 4 20

23 5 4 4 5 5 23

24 5 3 4 5 5 22

25 5 2 4 5 4 20

26 3 3 3 4 3 16

27 4 5 5 5 4 23

28 5 3 4 5 5 22

29 3 3 3 4 3 16

30 4 3 4 4 3 18

31 4 4 5 5 5 23

32 5 5 5 5 5 25

33 4 4 3 4 4 19

34 4 4 4 4 3 19

35 5 5 5 5 5 25

36 4 2 4 3 5 18

37 5 2 4 4 4 19

38 4 3 4 1 5 17

39 4 2 4 4 4 18

40 5 2 4 5 3 19

41 5 3 5 5 4 22

42 2 3 4 5 5 19

43 3 2 4 1 3 13

44 5 1 5 2 4 17

45 4 5 4 4 4 21

46 5 3 4 4 5 21

47 4 4 4 5 4 21

48 5 4 5 5 4 23

49 4 5 4 5 4 22

50 4 4 5 5 4 22
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Lampiran 8. Hasil Proses MSI (data interval) Gaya Kepemimpinan 
 

 
 

 

 

 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total

1 3.716 4.048 2.481 4.154 3.124 2.377 4.538 4.341 3.501 3.316 35.596

2 3.716 2.937 4.460 1.000 4.258 4.423 4.538 5.580 4.716 4.499 40.128

3 4.879 4.048 4.460 4.154 4.258 4.423 4.538 5.580 4.716 4.499 45.554

4 2.718 2.172 3.317 2.378 2.156 4.423 4.538 3.228 3.501 3.316 31.746

5 2.718 2.172 1.750 2.378 2.156 2.377 3.315 5.580 3.501 3.316 29.262

6 3.716 2.937 4.460 3.145 3.124 3.291 4.538 5.580 3.501 2.395 36.688

7 4.879 2.172 2.481 2.378 2.156 2.377 2.297 3.228 2.560 2.395 26.923

8 2.718 1.000 3.317 3.145 3.124 1.533 3.315 4.341 3.501 4.499 30.493

9 1.832 2.937 4.460 1.721 3.124 3.291 3.315 4.341 3.501 3.316 31.838

10 1.832 1.707 1.750 1.000 1.517 2.377 1.533 4.341 2.560 2.395 21.012

11 2.718 1.707 3.317 2.378 2.156 3.291 2.297 2.000 2.560 2.395 24.818

12 3.716 2.937 3.317 4.154 3.124 3.291 3.315 4.341 3.501 3.316 35.011

13 3.716 2.172 4.460 3.145 1.000 3.291 4.538 4.341 4.716 3.316 34.696

14 3.716 2.937 4.460 4.154 3.124 4.423 3.315 4.341 3.501 3.316 37.286

15 2.718 2.172 2.481 2.378 2.156 2.377 2.297 3.228 2.560 2.395 24.762

16 1.000 1.000 4.460 1.000 2.156 4.423 2.297 3.228 1.000 1.000 21.564

17 2.718 1.707 3.317 2.378 2.156 3.291 2.297 3.228 4.716 4.499 30.306

18 3.716 2.937 4.460 3.145 4.258 4.423 3.315 4.341 2.560 2.395 35.550

19 2.718 2.937 2.481 2.378 2.156 3.291 3.315 5.580 2.560 2.395 29.810

20 3.716 2.937 4.460 4.154 2.156 4.423 2.297 4.341 3.501 4.499 36.483

21 4.879 2.937 3.317 3.145 1.000 2.377 2.297 4.341 1.832 1.653 27.779

22 2.718 2.172 3.317 2.378 2.156 3.291 2.297 3.228 3.501 3.316 28.373

23 3.716 1.000 4.460 3.145 3.124 2.377 3.315 4.341 2.560 3.316 31.354

24 2.718 2.937 4.460 4.154 4.258 4.423 4.538 5.580 4.716 4.499 42.283

25 4.879 4.048 4.460 4.154 3.124 3.291 3.315 5.580 3.501 3.316 39.667

26 2.718 1.000 2.481 2.378 2.156 2.377 2.297 4.341 2.560 2.395 24.703

27 2.718 2.172 4.460 2.378 2.156 4.423 4.538 4.341 3.501 3.316 34.003

28 3.716 2.937 3.317 3.145 3.124 4.423 4.538 5.580 4.716 4.499 39.996

29 3.716 2.937 3.317 3.145 3.124 3.291 3.315 4.341 3.501 3.316 34.003

30 1.832 1.000 2.481 1.721 2.156 2.377 3.315 3.228 3.501 4.499 26.110

31 4.879 4.048 4.460 4.154 4.258 4.423 4.538 5.580 4.716 4.499 45.554

32 4.879 4.048 4.460 4.154 4.258 4.423 4.538 5.580 4.716 4.499 45.554

33 3.716 2.937 3.317 3.145 3.124 2.377 3.315 4.341 3.501 3.316 33.089

34 2.718 2.937 2.481 2.378 3.124 2.377 3.315 3.228 2.560 3.316 28.434

35 3.716 4.048 4.460 4.154 1.000 4.423 3.315 4.341 4.716 4.499 38.671

36 3.716 1.000 3.317 3.145 3.124 1.000 3.315 3.228 3.501 2.395 27.741

37 3.716 2.937 3.317 3.145 3.124 3.291 3.315 4.341 3.501 3.316 34.003

38 2.718 2.172 3.317 3.145 4.258 4.423 4.538 5.580 4.716 3.316 38.184

39 3.716 2.937 3.317 3.145 3.124 3.291 3.315 4.341 3.501 3.316 34.003

40 3.716 1.000 1.000 2.378 3.124 4.423 4.538 4.341 4.716 4.499 33.735

41 1.832 4.048 2.481 2.378 4.258 4.423 4.538 5.580 3.501 4.499 37.538

42 4.879 4.048 3.317 4.154 4.258 4.423 1.000 5.580 4.716 4.499 40.872

43 3.716 1.707 2.481 1.721 3.124 2.377 2.297 3.228 3.501 1.653 25.806

44 3.716 1.707 1.750 1.721 1.000 3.291 3.315 3.228 3.501 2.395 25.623

45 3.716 4.048 4.460 4.154 4.258 4.423 4.538 4.341 3.501 3.316 40.754

46 4.879 2.937 2.481 1.000 3.124 3.291 3.315 4.341 3.501 3.316 32.185

47 4.879 2.937 3.317 1.721 2.156 3.291 3.315 4.341 1.832 4.499 32.287

48 2.718 2.172 4.460 2.378 3.124 3.291 3.315 5.580 1.832 4.499 33.369

49 3.716 2.172 3.317 3.145 2.156 3.291 3.315 4.341 1.832 4.499 31.783

50 2.718 2.937 3.317 3.145 3.124 4.423 4.538 5.580 2.560 3.316 35.659



80 
 

 

Lampiran 9. Hasil Proses MSI (data interval) Motivasi Kerja 
 

 
 

 

 

 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total

1 4.798 5.460 5.499 4.580 3.448 2.845 3.319 3.409 33.357

2 4.798 3.941 5.499 4.580 4.716 2.845 4.352 2.319 33.049

3 4.798 5.460 5.499 4.580 4.716 5.017 4.352 1.675 36.097

4 3.452 3.941 4.175 3.257 3.448 3.778 3.319 3.409 28.778

5 3.452 3.941 4.175 3.257 3.448 3.778 3.319 3.409 28.778

6 4.798 3.941 4.175 4.580 3.448 3.778 2.702 3.409 30.831

7 2.666 3.941 4.175 4.580 4.716 2.845 4.352 3.409 30.682

8 3.452 3.941 4.175 3.257 3.448 5.017 1.000 3.409 27.698

9 4.798 5.460 4.175 1.653 4.716 5.017 1.970 2.319 30.108

10 3.452 3.941 4.175 3.257 2.395 2.845 2.702 2.319 25.084

11 4.798 3.941 3.029 3.257 3.448 3.778 4.352 2.319 28.921

12 4.798 5.460 4.175 3.257 4.716 3.778 4.352 3.409 33.945

13 3.452 3.941 3.029 2.227 3.448 3.778 1.970 2.319 24.163

14 4.798 5.460 4.175 3.257 3.448 3.778 4.352 2.319 31.586

15 2.666 5.460 3.029 2.227 2.395 2.845 3.319 3.409 25.349

16 4.798 3.941 4.175 1.000 1.000 5.017 4.352 3.409 27.692

17 4.798 5.460 3.029 3.257 3.448 3.778 2.702 2.319 28.791

18 4.798 3.941 4.175 2.227 3.448 3.778 2.702 2.319 27.387

19 2.666 2.533 5.499 4.580 2.395 3.778 3.319 3.409 28.178

20 4.798 3.941 3.029 3.257 2.395 2.845 4.352 3.409 28.025

21 4.798 3.941 4.175 4.580 2.395 3.778 2.702 2.319 28.687

22 2.000 5.460 5.499 3.257 2.395 2.845 4.352 1.000 26.806

23 3.452 3.941 3.029 3.257 3.448 3.778 2.702 1.675 25.281

24 3.452 3.941 4.175 3.257 3.448 3.778 3.319 1.000 26.369

25 4.798 5.460 4.175 4.580 4.716 5.017 4.352 1.000 34.098

26 3.452 3.941 4.175 2.227 2.395 3.778 2.702 1.000 23.669

27 4.798 3.941 4.175 3.257 1.653 3.778 4.352 1.675 27.629

28 4.798 5.460 5.499 4.580 4.716 5.017 4.352 2.319 36.741

29 4.798 3.941 4.175 3.257 3.448 3.778 3.319 3.409 30.125

30 3.452 3.941 3.029 3.257 3.448 3.778 1.970 3.409 26.283

31 4.798 5.460 5.499 4.580 4.716 5.017 4.352 4.844 39.266

32 4.798 5.460 5.499 4.580 4.716 5.017 4.352 3.409 37.831

33 4.798 5.460 5.499 3.257 3.448 2.845 1.970 3.409 30.685

34 3.452 3.941 4.175 2.227 3.448 3.778 3.319 4.844 29.183

35 4.798 3.941 4.175 3.257 3.448 5.017 4.352 3.409 32.397

36 3.452 3.941 5.499 3.257 2.395 5.017 2.702 2.319 28.580

37 4.798 5.460 4.175 3.257 4.716 3.778 3.319 3.409 32.912

38 3.452 3.941 4.175 2.227 3.448 5.017 4.352 3.409 30.020

39 3.452 3.941 4.175 3.257 3.448 3.778 3.319 3.409 28.778

40 4.798 5.460 5.499 4.580 3.448 3.778 4.352 4.844 36.758

41 4.798 3.941 5.499 4.580 4.716 5.017 4.352 2.319 35.221

42 4.798 5.460 5.499 4.580 4.716 3.778 2.702 3.409 34.942

43 2.000 2.000 2.000 1.653 1.653 2.000 1.970 3.409 16.685

44 4.798 5.460 5.499 3.257 2.395 5.017 1.970 2.319 30.714

45 4.798 5.460 4.175 4.580 3.448 3.778 3.319 2.319 31.877

46 4.798 3.941 4.175 3.257 3.448 5.017 4.352 3.409 32.397

47 4.798 3.941 4.175 3.257 2.395 5.017 3.319 1.675 28.577

48 4.798 3.941 5.499 3.257 3.448 2.000 4.352 3.409 30.703

49 3.452 3.941 5.499 3.257 3.448 2.000 4.352 3.409 29.356

50 3.452 3.941 5.499 3.257 3.448 2.000 2.702 3.409 27.707
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Lampiran 10. Hasil Proses MSI (data interval) Kinerja Karyawan 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

No Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.4 Y3.5 Total

1 3.993 5.011 4.448 2.798 4.291 20.540

2 3.993 4.080 4.448 4.120 5.602 22.243

3 5.272 3.209 4.448 4.120 5.602 22.651

4 2.943 5.011 3.271 2.798 4.291 18.314

5 3.993 2.183 4.448 2.798 4.291 17.712

6 5.272 3.209 5.716 2.798 4.291 21.287

7 5.272 3.209 5.716 4.120 3.000 21.318

8 3.993 2.183 3.271 2.798 4.291 16.535

9 3.993 3.209 2.000 2.798 4.291 16.291

10 2.000 2.183 4.448 2.798 4.291 15.720

11 2.943 4.080 3.271 2.798 4.291 17.383

12 5.272 2.183 5.716 4.120 5.602 22.893

13 3.993 4.080 3.271 4.120 3.000 18.464

14 3.993 3.209 3.271 2.798 4.291 17.562

15 3.993 3.209 3.271 1.861 3.000 15.334

16 2.943 3.209 3.271 1.861 3.000 14.285

17 3.993 3.209 5.716 2.798 4.291 20.007

18 3.993 4.080 4.448 2.798 5.602 20.921

19 3.993 3.209 4.448 1.861 4.291 17.802

20 2.943 3.209 3.271 2.798 4.291 16.513

21 2.943 3.209 3.271 2.798 4.291 16.513

22 3.993 4.080 4.448 2.798 4.291 19.610

23 5.272 4.080 4.448 4.120 5.602 23.522

24 5.272 3.209 4.448 4.120 5.602 22.651

25 5.272 2.183 4.448 4.120 4.291 20.313

26 2.943 3.209 3.271 2.798 3.000 15.222

27 3.993 5.011 5.716 4.120 4.291 23.131

28 5.272 3.209 4.448 4.120 5.602 22.651

29 2.943 3.209 3.271 2.798 3.000 15.222

30 3.993 3.209 4.448 2.798 3.000 17.448

31 3.993 4.080 5.716 4.120 5.602 23.511

32 5.272 5.011 5.716 4.120 5.602 25.721

33 3.993 4.080 3.271 2.798 4.291 18.433

34 3.993 4.080 4.448 2.798 3.000 18.319

35 5.272 5.011 5.716 4.120 5.602 25.721

36 3.993 2.183 4.448 1.861 5.602 18.086

37 5.272 2.183 4.448 2.798 4.291 18.991

38 3.993 3.209 4.448 1.000 5.602 18.252

39 3.993 2.183 4.448 2.798 4.291 17.712

40 5.272 2.183 4.448 4.120 3.000 19.022

41 5.272 3.209 5.716 4.120 4.291 22.608

42 2.000 3.209 4.448 4.120 5.602 19.379

43 2.943 2.183 4.448 1.000 3.000 13.574

44 5.272 1.000 5.716 1.507 4.291 17.786

45 3.993 5.011 4.448 2.798 4.291 20.540

46 5.272 3.209 4.448 2.798 5.602 21.329

47 3.993 4.080 4.448 4.120 4.291 20.931

48 5.272 4.080 5.716 4.120 4.291 23.479

49 3.993 5.011 4.448 4.120 4.291 21.862

50 3.993 4.080 5.716 4.120 4.291 22.200
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) 
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Lampiran 12. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X2) 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 
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Lampiran 14. T Tabel 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

df 0,05 0,025 

1 6.314 12.706 

2 2.920 4.303 

3 2.353 3.182 

4 2.132 2.776 

5 2.015 2.571 

6 1.943 2.447 

7 1.895 2.365 

8 1.860 2.306 

9 1.833 2.262 

10 1.812 2.228 

11 1.796 2.201 

12 1.782 2.179 

13 1.771 2.160 

14 1.761 2.145 

15 1.753 2.131 

16 1.746 2.120 

17 1.740 2.110 

18 1.734 2.101 

19 1.729 2.093 

20 1.725 2.086 

21 1.721 2.080 

22 1.717 2.074 

23 1.714 2.069 

24 1.711 2.064 

25 1.708 2.060 

26 1.706 2.056 

27 1.703 2.052 

28 1.701 2.048 

29 1.699 2.045 

30 1.697 2.042 

31 1.696 2.040 

32 1.694 2.037 

33 1.692 2.035 

34 1.691 2.032 

35 1.690 2.030 

36 1.688 2.028 

37 1.687 2.026 

38 1.686 2.024 

39 1.685 2.023 

40 1.684 2.021 

41 1.683 2.020 

42 1.682 2.018 

43 1.681 2.017 

44 1.680 2.015 

45 1.679 2.014 

46 1.679 2.014 

47 1.678 2.013 

48 1.677 2.012 

49 1.677 2.011 

50 1.676 2.010 

51 1.675 2.008 

52 1.675 2.007 

df 0,05 0,025 

53 1.674 2.006 

54 1.674 2.005 

55 1.673 2.004 

56 1.673 2.003 

57 1.672 2.002 

58 1.672 2002 

59 1.671 2.001 

60 1.671 2.000 

61 1.670 2.000 

62 1.670 1.999 

63 1.669 1.998 

64 1.669 1.998 

65 1.669 1.997 

66 1.668 1.997 

67 1.668 1.996 

68 1.668 1.995 

69 1.667 1.995 

70 1.667 1.994 

71 1.667 1.995 

72 1.666 1.993 

73 1.666 1.993 

74 1.666 1.993 

75 1.665 1.992 

76 1.665 1.992 

77 1.665 1.991 

78 1.665 1.991 

79 1.664 1.990 

80 1.664 1.990 

81 1.664 1.990 

82 1.664 1.989 

83 1.663 1.989 

84 1.663 1.989 

85 1.663 1.988 

86 1.663 1.988 

87 1.663 1.988 

88 1.662 1.987 

89 1.662 1.987 

90 1.662 1.987 

91 1.662 1.986 

92 1.662 1.986 

93 1.661 1.986 

94 1.661 1.986 

95 1.661 1.985 

96 1.661 1.985 

97 1.661 1.985 

98 1.661 1.984 

99 1.660 1.984 

100 1.660 1.984 

101 1.660 1.984 

102 1.660 1.983 

103 1.660 1.983 

104 1.660 1.983 
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Lampiran 15. F Tabel 
 

α = 

0,05 
df1=(k-1) 

df2=(n 

-k- 1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

 

1 
161.44 

8 

 

199,500 
215.70 

7 

 

224,583 

 

230,162 
233.98 

6 

 

236,768 

 

238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 
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30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 

51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 

52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 

53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 

54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 

55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 

56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 

57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 

58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 

59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 

60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 

61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 

62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 

63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 

64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 

65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 

66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082 


